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ABSTRAK 
  

DAMPAK GENERALISED SCHENE OF PREFERENCE (GSP)TERHADAP DAYA 

SAING PERDAGANGAN EKSPOR KAKAO INDONESIA DI PASAR UNI EROPA 

TAHUN 2009-2014 

 

Nur Azizah 
Andi Meganingratna 

 
Generalised Scheme Of Preference (GSP) merupakan salah kebijakan pemotongan 
tarif Ekspor/Impor yang diterapkan oleh UE untuk Indonesia dengan tujuan untuk 
membantu negara-negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak GSP terhadap daya saing Perdagangan Ekspor kakao Indonesia di pasar Uni 
Eropa tahun 2009-2014. Penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan 
antara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan konsep kebijakan perdagangan 
internasional dan ekspor. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor yang 
menunjukkan kebijakan GSP tidak terlalu berdampak pada kakao Indonesia yaitu 
faktor standar tarif/preferensi harga yang diberikan oleh Uni Eropa masih tergolong 
tinggi jika dibandingkan dengan negara lain. Maka, hal ini terlihat bahwa GSP 
Indonesia tidak terlalu berpengaruh pada daya saing kakao Indonesia karena masih 
susah bersaing dipasar UE. 
Kata kunci : Ekspor, Kakao, Kebijakan, Uni Eropa, Generalized Scheme of 
Preferences  
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ABSTRACT 
 
 

THE IMPACT OF THE GENERALIZED SCHEME OF PREFERENCE (GSP) ON 
INDONESIA COCOA EXPORT TRADE COMPETITIVENESS IN THE EUROPEAN 

UNION MARKET 2009-2014 

 
Nur Azizah 

Andi Meganingratna 
 
 

The Generalized Scheme of Preference (GSP) is one of the Export/Import rate cut 
policies applied by the EU for Indonesia with the aim of helping developing countries. 
This study aims to determine the impact of GSP on the competitiveness of Indonesian 
cocoa export trade in the European Union market in 2009-2014. This study uses a 
combination of qualitative and quantitative research methods using the concept of 
international trade and export policies. The results of this study indicate that there are 
factors that show that the GSP policy does not have much impact on Indonesian cocoa, 
namely the standard tariff/price preference given by the European Union is still 
relatively high when compared to other countries. Thus, it can be seen that Indonesia's 
GSP does not really affect the competitiveness of Indonesian cocoa because it is still 
difficult to compete in the EU market. 

Key Words :  Export, Cocoa, Policy, European Union, Generalized Scheme of 
Preference
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 5.180.053 km² dengan 38 provinsi yang 

memiliki potensi sumber daya alam yang menghasilkan beragam komoditi ekspor. 

Udang, kopi, minyak kelapa sawit, kakao, karet, TPT, alas kaki, elektronika, 

komponen kendaraan bermotor dan furniture.1 Penetapan ke sepuluh komoditas 

tersebut sebagai utama ekspor didasarkan pada harga atau nilai yang tinggi dari 

komoditas lain serta permintaan yang banyak dari negara lain. Hal ini kemudian 

mendorong Indonesia untuk membuka kerja sama dengan negara lain dalam 

bidang Perdagangan (Ekspor dan Impor) Ekonomi dan kerja sama lainnya untuk 

memenuhi kepentingan nasionalnya. 

Neoliberalisme merupakan sebuah teori dalam hubungan internasional yang 

dimana perhatian utama dari teori neoliberalisme adalah bagaimana negara untuk 

mencapai kerjasama antar negara-negara dan aktor lain dalam sistem 

internasional. Kerjasama internasional dapat terjadi ketika suatu negara bisa 

menyesuaikan pola perilaku mereka dengan preferensi aktual sehingga sebuah 

kebijakan benar-benar diikuti oleh suatu pemerintah dan dapat dikatakan sebagai 

sebuah fasilitas terhadap mitra kerjasamanya untuk merealisasikan tujuan mereka 

sendiri.  

                                                             
1
 „Daratan Dan Lautan, Berapa Luas Wilayah Indonesia - Kelas Pintar‟ 

<https://www.kelaspintar.id/blog/tak-berkategori/daratan-dan-lautan-berapa-luas-wilayah-
indonesia-14400/> [accessed 17 October 2022]. 
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Seiring perkembangan zaman, Globalisasi adalah era yang tidak dapat ditolak 

oleh setiap negara di dunia. Globalisasi adalah sebuah proses penyatuan 

internasional yang terjadi sebagai hasil dari meningkatnya pertukaran secara 

global baik barang dan jasa. Dengan kata lain, Globalisasi adalah sebuah proses 

integrasi internasional yang terjadi sebagai hasil dari meningkatnya pertukaran 

secara global barang dan jasa yang dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti 

budaya dan lingkungan sosial. Sejarahnya, kegiatan atau transaksi ekonomi 

ditetapkan sebagai „Perdagangan‟ yang mengacu pada pembelian lintas batas 

barang-barang.2  

Perdagangan internasional telah terjadi sejak zaman dahulu kala, perdagangan 

antara atau lintas negara yang mencakup kegiatan ekspor dan impor. 

Perdagangan internasional merupakan bentuk Kerjasama ekonomi antar dua 

negara atau lebih yang memberikan manfaat secara langsung, yaitu pemenuhan 

kebutuhan masing-masing negara yang tidak dapat dipenuhi hanya dengan 

mengandalkan produksi dalam negeri sendiri ini sering disebut dengan keunggulan 

komparatif (comparative advantage). Sehingga kegiatan perdagangan 

internasional bertujuan untuk meningkatkan standar hidup negara tersebut.3  

Hubungan dagang antara ASEAN dan EUROPEAN UNION (UE) sudah lama 

terjadi tepatnya resmi dimulai dari tahun 2007. Anggota ASEAN sebagai 

perdagangan yang menarik mitra untuk Australia dan Selandia Baru. ASEAN 

secara bertahap meningkatkan stabilitas, kemakmuran dan integrasi ekonomi 

dengan bagian penting Asia lainnya, yang membuat ASEAN menarik secara global 

untuk perdagangan dan investasi. Hubungan perdagangan ASEAN-UE telah 

                                                             
2
 Hubungan Dan Dinamika, „BAB III‟ 

<http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/10985/BAB 
II.pdf?sequence=6&isAllowed=y%0A> [accessed 15 May 2023]. 
3
 Aam Slamet Rusydiana, „Perdagangan Internasional ‟:, 9.1 (2013), 1–24 

<http://eprints.ums.ac.id/68162/4/BAB II.pdf>. 
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memiliki kepentingan besar. Inisiasi perdagangan ASEAN-UE pada bulan April 

2007 melalui negosiasi Free Trade Agreement (FTA).4  

Dinamika perdagangan yang dilakukan oleh UE dan Indonesia adalah proses 

ekspor-impor yang dimana perdagangan barang bilateral (non-minyak dan gas) 

Pada tahun 2016, UE mewakili pasar ekspor non-migas terbesar ketiga untuk 

Indonesia, di belakang Amerika Serikat dan Cina. Ekspor utama Indonesia ke UE 

adalah lemak dan minyak hewani atau nabati, mesin dan peralatan, tekstil, alas 

kaki, plastik, dan produk karet. Ekspor minyak sawit mentah adalah komoditas 

ekspor nomor satu Indonesia ke UE, mewakili 49% dari seluruh impor minyak 

sawit UE. Indonesia saat ini mendapat manfaat dari preferensi perdagangan yang 

diberikan oleh skema peferensi umum UE, di mana sekitar 30% dari total impor 

dari Indonesia menikmati bea masuk yang lebih rendah.5  

Pada perdagangan internasional, negara bersaing satu sama lain dalam 

meningkatkan produksi ekspornya. Daya saing mengindikasian terjadinya 

penguatan perekonomian domestic dengan orientasi daya saing global. Daya 

saing juga diidentikkan dengan produktivitas, dimana tingkat output yang 

dihasilkan berasal dari setiap unit input yang digunakan.6   

Pada mulanya perdagangan internasional tumbuh secara perlahan, namun 

perkembangannya meningkat pesat lantaran adanya liberalisasi perdagangan 

yang terlahir dari rahim globalisasi. Kecenderungan yang dimunculkan dari 

globalisasi tersebut adalah integrasi ekonomi dunia, hal ini membuat perdagangan 

internasional bergerak lebih cepat. Tak terkecuali sektor pertanian, perdagangan 

                                                             
4
 „Hubungan Dagang Uni Eropa Dan ASEAN, 2008-2018 - Lokadata‟ 

<https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/hubungan-dagang-uni-eropa-dan-asean-2008-2018-
1565170133> [accessed 15 May 2023]. 
5
 Barry Turner, „Perdagangan Barang Indonesia Dan Uni Eropa‟, The Statesman’s Yearbook, 

May 2023, 2012, 75–75 <https://doi.org/10.1007/978-1-349-59541-9_127>. 
6
 Roberto Maldonado Abarca, „Ekonomika Industri Indonesia Menuju Negara Industri Baru‟, 

Nuevos Sistemas de Comunicación e Información, 1, 2021, 2013–15. 
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internasional meluas begitu cepat ketimbang peningkatan hasil pangan yang ingin 

diperdagangkan yang berdampak pada dimungkinkannya tercipta kelangkaan 

pangan, kelaparan dan kemiskinan struktural di negara tertentu atau dengan kata 

lain ada banyak pihak yang akan atau telah dikorbankan dari perdagangan bebas 

yang sangat tidak adil tersebut.7 

Liberalisasi perdagangan internasional berarti mereduksi sejumlah hambatan-

hambatan dalam perdagangan internasional untuk barang-barang manufaktur 

(sejak tahun 1947-1979). Sejak saat itulah liberalisasi perdagangan produk 

pertanian pun mulai berlangsung di negara-negara yang sedang berkembang. Hal 

itu mulai terjadi sejak tahun 1980-an, yang sekaligus juga dilakukan penerapan 

program penyesuaian struktural structural adjustment program (SAP) yang 

diprakarsai oleh lembaga keuangan internasional IMF dan bank dunia.8  

Liberalisasi perdagangan menjadi inti dari program-program tersebut, lebih 

lanjut kebijakan ekonomi dunia juga diproyeksikan untuk mendukung terciptanya 

praktek pasar yang lebih bebas tanpa restriksi kebijakan, yaitu dengan cara 

meliberalisasi perdagangan internasional sebagai ciri utama dari sebagian besar 

negara-negara sedang berkembang. Apalagi di dalamnya juga memasukkan 

perdagangan bahan-bahan pangan. Kebijakan liberalisasi perdagangan di bidang 

pertanian itu disesuaikan dengan merujuk pada rezim internasional Agreement on 

Agriculture (AoA) yang sudah disepakati bersama antara negara-negara maju dan 

negara-negara sedang berkembang, meskipun terkesan sedikit memaksa.9  

                                                             
7
 liberalisasi perdagangan, „Perpustakan Universitas Islam Riau‟, 2016, 1–23. 

8
 Rizka putri Indahningrum and others, „Liberalisasi Perdagangan‟, Jurnal Hukum, 2507.1 

(2020), 1–9 
<https://doi.org/10.1016/j.solener.2019.02.027%0Ahttps://www.golder.com/insights/block-
caving-a-viable-alternative/%0A???>. 
9
 Khadafi Amin, „Kebijakan Liberalisasi Perdagangan Indonesia Di Sektor Pertanian‟, Jurnal 

Interdependence, 3.1 (2015), 70–81. 
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Agreement on Agriculture adalah salah satu persetujuan yang dihasilkan oleh 

pertemuan putaran Uruguay. Persetujuan tersebut banyak didominasi oleh 

kepentingan negara-negara maju daripada negara-negara sedang berkembang. 

Kesepakatan AoA mencakup tiga wilayah utama, antara lain: akses pasar, subsidi-

subsidi ekspor, dan dukungan domestik pada pertanian.10  

Peran ekspor-impor sangat penting dalam kestabilan perekonomian suatu 

negara, karena secara langsung akan mempengaruhi jumlah devisa atau negara. 

Ekspor dan impor berhubungan erat dengan kepabeanan dari negara pengirim 

maupun negara penerima, sehingga ekspor dan impor berguna untuk 

meningkatkan kerja sama antar negara dalam perdagangan internasional dan 

membawa pengaruh yang besar bagi perluasan pasar barang dan jasa suatu 

negara.11 Indonesia sebagai negara berkembang telah menjadikan instrumen 

ekspor sebagai komponen pendukung pendapatan nasional. Akan tetapi, 

instrumen ekspor juga telah digunakan sebagai komponen untuk memperluas 

kesempatan kerja, peningkatan penerimaan devisa dan pengembangan teknologi.  

Iindoneisiia te ircatat te ilah meinjaliin ke irja sama deingan 162 neigara, Salah 

satunya neigara UE.12 Ke irjasama Iindoneisiia-UEi te ilah te irjaliin sangat baiik dan 

Panjang. Hubungan darii E iropa dan Asiia yang meilakukan Keirjasama dalam beintuk 

kontrak dagang pada abad 16. Pada tahun 1980-an, diimulaii de ingan diialog antar 

kawasan yaiitu ASEiAN deingan Eiuropeian Communiity (EC) yang beirhasiil 

meinghasiilkan peirseitujuan Keirjasama dalam biidang eikonomii dan poliitiik antar 

                                                             
10

 ibid 
11

 Landasan Teori Ekspor, „BAB II‟ <http://repo.iain-tulungagung.ac.id/14081/5/BAB II.pdf> 
[accessed 23 October 2022]. 
12

 „Kerja Sama Bilateral | Portal Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia‟ 
<https://kemlu.go.id/portal/id/page/22/kerja_sama_bilateral>. 
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keidua Kawasan. Te intunya bagii ASE iAN iinii me irupakan peirjanjiian iinte irnasiional 

peirtama untuk meimbuka diialog re igiional antar Kawasan.13 

Dalam kurun waktu 5 tahun yaiitu darii 2009-2014 produk kakao me ingalamii 

peirtumbuhan eikspor yang naiik turun. Mulaii banyaknya neigara laiin se ibagaii 

saiingan dalam hal e ikspor kakao Iindoneisiia. Dalam hal  iinii salah satu tujuan pasar 

Iindoneisiia untuk produk kakaonya adalah UE. Iindoneisiia mulaii meingeikspor produk 

kakaonya seikiitar tahun 1950 an dan Unii E iropa meinjadii salah satu tujuan eikspor 

kakao Iindoneisiia.  

Produksii kakao Iindoneisiia te irus meiniingkat darii tahun kei tahun dalam hal iitu 

juga meiniingkatnya hasiil e ikspor beisar kei neigara laiin salah satunya Unii Eiropa 

Pada tahun 1971 UE meimbuat keibiijakan Geineiraliise id Scheimei Of Pre ife ire inceis 

(GSP)  yaiitu fasiiliitas atau keibiijakan darii Uniite id Natiions Confeire incei on Tradei and 

Deiveilopmeint (UNCTAD) atau ke ibiijakan yang diihasiilkan darii ne igara-neigara 

anggota UE dalam hal e ikonomii dan pe irdagangan. Iindoneisiia meinjadiikan UE 

seibagaii tujuan peirdagangan yang meimiiliikii pote insii yang be isar dan UE juga 

meirupakan pasar utama te irbeisar bagii Iindoneisiia. Maka, dalam biidang eikonomii 

Keirjasama UE dan Iindoneisiia diiwujudkan dalam beirbagaii komiitmein dan 

keiseipakatan dan juga beirupa peirdagangan iinte irnasiional (E ikspor-Iimpor).   

Asal mula te irjadiinya GSP pada tahun 1968, Konfe ire insii Pe irseiriikatan Bangsa-

Bangsa teintang Peirdagangan dan Pe imbangunan (UNCTAD) me inyarankan 

peimbeintukan GSP Preife ire insii iinii harus diige ine iraliisasii, yaiitu te irseidiia untuk seimua 

neigara beirkeimbang dan tiidak lagii te irbatas pada neigara-neigara yang meimiiliikii 

hubungan iistiimeiwa de ingan neigara-neigara iindustrii te irte intu. Me ingiikutii 

                                                             
13

 Aelina Surya, „Hubungan Kerjasama Indonesia Dengan Uni Eropa‟, 2009, 1–11 
<http://pustaka.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2010/11/hubungan_kerjasama_indonesia_dan_uni_eropa.pdf>. 
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peimahaman iinii, UE adalah yang peirtama meineirapkan “Siisteim Preife ireinsii Tariif 

Umum” pada tahun 1971 se ipeirtii yang diire ikomeindasiikan ole ih UNCTAD. Se ijak iitu, 

seikiitar se ilusiin ne igara iindustrii laiinnya juga teilah meimpeirke inalkan skeima GSP, 

seimuanya beirbeida dalam cakupan produk yang diicakup dan keidalaman 

preife ire insii yang diitawarkan, te irgantung pada keipeikaan teirte intu te irhadap neigara 

peimbeirii pre ife ire insii.14  

GSP UEi se ibagaii iinstrumein keibiijakan pe irdagangan meimbeiriikan akseis pasar 

yang paliing meinguntungkan bagii neigara-neigara beirke imbang. Seibagaii keikuatan 

peirdagangan utama, UE i adalah miitra dagang teirbe isar bagii neigara-neigara 

beirke imbang. Pada tahun 2008 total volumei iimpor preife ire insii GSP UEi, seibe isar 

e i68,6 miiliiar, le ibiih beisar darii volumei iimpor dii bawah gabungan siiste im GSP AS, 

Kanada, dan Jeipang. Seicara umum diite iriima bahwa GSP UEi seijauh iinii 

meirupakan siiste im paliing de irmawan yang saat iinii diite irapkan untuk neigara 

beirke imbang. Peirhiimpunan Bangsa-Bangsa Asiia Te inggara (ASEiAN) meimiiliikii 

akseis pre ifeire insiial se ijak awal tahun 1971 darii GSP UE i dan meirupakan peineiriima 

manfaat utamanya. Pre ife ire insii pe irdagangan iinii meimungkiinkan produk peirtaniian, 

iindustrii dan te ikstiil ASE iAN masuk kei pasar E iropa deingan tariiff yang le ibiih re indah. 

Te irle ipas darii keite intuan-keite intuan khusus dalam GSP UE i iinii, para kriitiikus teilah 

meincatat bahwa skeima GSP seimacam iitu be irsiifat kosmeitiik, kurang diite igakkan 

atau kurang eifeiktiif dalam meindorong pe irtumbuhan eikspor dii ne igara-neigara 

beirke imbang. 

GSP seicara gagasan peirtama kalii diike imukakan ole ih Raul Pre ibiisch pada 

siidang Uniite id Natiions Confeire incei on Tradei and Deiveilopmeint (UNCTAD) adalah 

                                                             
14

 Weifeng Zhou and Ludo Cuyvers, „The Effectiveness of EU‟s Generalised System of 
Preferences: Evidence from ASEAN Countries‟, Journal of International Trade Law and Policy, 
11.1 (2012), 65–81 <https://doi.org/10.1108/14770021211210696>. 
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organiisasii Iinte irnasiional yang diidiiriikan pada tahun 1964. UNCTAD adalah organ 

utama majeiliis umum PBB dalam me inanganii iisu pe irdagangan, iinveistasii dan 

peimbangunan. Lalu ke imudiian pada siidang beiriikutnya pada 1968, GSP mulai i 

diiadopsii. Se ideirhananya, GSP diiharapkan hadiir untuk meiniingkatkan peindapatan 

e ikspor, meimpromosiikan seiktor iindustrii ne igara- ne igara beirke imbang, dan 

meimpeirce ipat peirtumbuhan eikonomii (UNCTAD). Be ibeirapa pakar meiniitiikbe iratkan 

peintiingnya pe iran aktiif darii ne igara-neigara beirke imbang yang pada saat iitu te ingah 

meingalamii siituasii yang tiidak stabiil se irta peindapatan eikspor komodiitas peirtaniian 

dan miineiral yang re indah.15  

Skeima iinii ke imudiian meinjadii cara bagii neigara beirke imbang untuk meimasukii 

pasar neigara maju. Iidei iinii diiwujudkan meilaluii adanya peimbeiriian hak khusus 

keipada suatu neigara (produk  teirte intu) untuk meingeikspor keipada neigara maju 

yang meimbeiriikan fasiiliitas te irse ibut deingan tariif re indah maupun nol pe irse in. Dalam 

peirjalanannya, GSP mulaii be irke imbang dan diijalankan ole ih 13 neigara maju yang 

seidiia meinjadii fasiiliitatornya yaknii Ameiriika Seiriikat, Australiia, Be ilarusiia, Iislandiia, 

Jeipang, Kanada, Kazakhstan, Norwe igiia, Rusiia, Se ilandiia Baru, Swi iss, Turkii dan 

Unii E iropa. Seidangkan neigara peineiriima beineifiiciiary country (BC) adalah neigara 

yang masuk dalam kate igorii ne igara beirkeimbang yang diipiiliih ole ih ne igara donor 

beirdasarkan keibutuhan dan keipe intiingannya.16 

Banyaknya sumbeir daya alam yang me injadii salah satu ke ikuatan neigara 

Iindoneisiia salah satunya adalah Kakao yang me injadii produk unggul I indoneisiia 

dalam biidang Eikspor yang meinjadii te irjaliinnya keirjasama Iindoneisiia dan Unii E iropa 

                                                             
15

 Yan Ying and Durdham Park, „PENERAPAN GENERALIZED SYSTEM OF PREFERENCES 
(GSP) DALAM PENINGKATAN EKSPOR PERIKANAN INDONESIA - AMERIKA SERIKAT‟, 
2018, 6–7. 
16

 ibid 
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dalam biidang Peirdagangan I inte irnasiional.17 Se ilama liima tahun teirakhiir 2009-2014 

peirke imbangan volumei e ikspor meingalamii peirke imbangan fluktuasii, pe irbandiingan 

volumei e ikspor kakao iindoneisiia pada tahun 2014 le ibiih re indah jiika diibandiingkan 

deingan volumei e ikspor 2009. Pada tahun 2009 volume i e ikspor kakao I indoneisiia 

seibeisar 535.236 ton seideingakan 2014 me inurun meinjadii 333.679.18  

Peinuliis meingambiil kurung waktu 2009-2014 kareina peinuliis meiliihat bahwa 

adanya fluktuasii yang te irjadii pada tahun 2009-2014 deingan adanya kriisiis e ikonomii 

yang diimulaii pada tahun 2011-2013 Iindoneisiia masiih mampu meinghasiilkan 

produk kakao untuk dii ekspor kei beirbagaii neigara untuk meinghasiilkan deiviisa 

neigara. Yang diimana kalau diiliihat kurun waktu yang cukup lama dalam kri isiis 

e ikonom, Iindoneisiia masiih mampu meinghasiilkan beibeirapa produk untuk dapat 

meinumbuhkan eikonomiinya keimbalii. Fluktuasii yang diialamii Iindoneisiia cukup 

beisar.  

Iindoneisiia meirupakan neigara peinghasiil kakao teirbe isar kei-3 duniia se iteilah 

Pantaii Gadiing dan Ghana. Kakao me irupakan salah satu komodiitas andalan 

peirke ibunan yang peirannya cukup peintiing bagii peire ikonomiian nasiional dan 

khususnya seibagaii pe inye idiia lapangan ke irja, sumbeir pe indapatan dan deiviisa 

neigara. Kakao iindoneisiia tiidak kalah deingan kakao duniia diimana apabiila 

diilakukan feirmeintasii deingan baiik dapat meincapaii ciita rasa seitara deingan kakao 

yang beirasal darii Ghana dan kakao iindoneisiia meimpunyaii ke ile ibiihan yaiitu tiidak 

mudah meile ile ih seihiingga cocok biila diipakaii untuk ble indiing. Keiunggulan teirse ibut 

                                                             
17

 Patel, „Dinamika Hubungan Indonesia Dengan Uni Eropa‟, 2019, 9–25. 
18

 Upaya Pemerintah Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Olahan Kakao ke Uni Eropa, 
„Upaya Pemerintah Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Olahan Kakao Ke Uni Eropa‟, 7, 
2007, 1–11. 
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meimbuat peiluang pasar iindoneisiia cukup te irbuka baiik e ikspor maupun ke ibutuhan 

dalam neigeirii. 19 

Seiktor pe irkeibunan Iindoneisiia meirupakan salah satu yang be irpe iran peintiing 

bagii peire ikonomiian nasiional kareina salah satu komodiitas unggul yang diipasarkan 

adalah kakao. Iindoneisiia masuk dalam urutan ke itiiga seibagaii pe inghasiil kakao 

duniia, deingan produksii seibanyak 11% darii total produksii kakao duniia. 

Peirke imbangan niilaii e ikspor biijii kakao darii Iindoneisiia yang meinunjukkan 

peiniingkatan diitambah komodiitii kakao adalah komodiitas unggulan dii Iindoneisiia. 

Poteinsii untuk meiniingkatkan eikspor kakao I indoneisiia cukup tiinggii. Maka, salah 

satu tujuan eikspor Iindoneisiia ke i wiilayah Unii E iropa. Diikare inakan wiilayah Unii 

E iropa meimbutuhkan pasokan kakao yang cukup tiinggii, Unii E iropa meirupakan 

iimportiir kakao teirbe isar dii duniia dan 90 pe irsein darii ke ibutuhan pangannya beirasal 

darii iimpor teirmasuk kakao. Maka, pasar Unii E iropa sangat meinguntungkan bagii 

Iindoneisiia untuk meinguasaii e ikspor kakao.20 

Adanya peiniingkatan eikspor kakao darii tahun kei tahun dan tiinggiinya pote insii 

pasar yang diitunjukkan ole ih pe iniingkatan konsumsii yang meingharuskan I indoneisiia 

seibagaii salah satu produsein utama kakao untuk me iraiih pe iluang pasar yang ada. 

Untuk peingeimbangan dan peiniingkatan daya saiing produk kakao, pe imeiriintah 

te ilah meingeiluarkan seirangkaiian keibiijakan produksii dan peirdagangan produksii 

olahan kakao. Ole ih kareina iitu, dapat diikatakan bahwa I indoneisiia meimiiliikii pote insii 

untuk meiniingkatkan daya saiing deingan meiniingkatkan produk olahan kakao. 

Peingeimbangan daya saiing diipe irlukan untuk meiniingkatkan keimampuan peineitrasii 

                                                             
19

 Gambaran Sekilas Industri Kakao, Departemen Perindustrian, Departemen Perindustrian, 

2007. 
20

 „Perkembangan Kakao Indonesia - Preview & Related Info | Mendeley‟ 

<https://www.mendeley.com/catalogue/97be9147-9f43-3704-a31c-
9497e0657c56/?utm_source=desktop&utm_medium=1.19.8&utm_campaign=open_catalog&us
erDocumentId=%7Bfe6e4132-1e9b-4c94-bf8b-0cde225b89da%7D> [accessed 7 June 2023]. 
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kakao dan produk olahan kakao I indoneisiia dii pasar Unii E iropa. De ingan iinii, 

peiniingkatan daya saiing dapat diilakukan deingan meilakukan eifiisiie insii biiaya 

produksii dan peimasaran, peiniingkatan mutu dan konsiiste insii standar mutu.21 

1.2 Fokus penelitilian dan Rumusan masalah 

Maka Fokus peineiliitiian untuk peineilus yaiitu bagaiimana Dampak ke ibiijakan GSP 

unii e iropa pada daya saiing e ikspor kakao yang teirjadii dii Unii E iropa tahun 2009-

2014. Beirdasarkan darii latar be ilakang yang ada diiatas dan batasan masalah yang 

ada peinuliis meingangkat rumusan masalah yaiitu: 

1. Bagaiimana dampak GSP teirhadap daya saiing Peirdagangan Eikspor kakao 

Iindoneisiia dii pasar Unii E iropa tahun 2009-2014? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Peineiliitiian iinii be irtujuan untuk meingeitahuii bagaiimana keibiijakan GSP biisa 

meimpeingaruhii  daya saiing e ikspor kakao Iindoneisiia dii pasar Unii E iropa, pada 

tahun 2009-2014 yang diimana meimiiliikii fluktuasii (turun naiiknya) niilaii E ikspor yg 

beirpe ingaruh pada tariif Be ia, Seibagaiimana yang kiita keitahuii bahwa akan 

beirpe ingaruh keipada eikonomii/peindapatan neigara Iindoneisiia.  

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Seicara teioriitiis maupun akadeimiis, peineiliitiian iinii diiharapkan agar dapat 

meimbeiriikan peimahaman, iinformasii dan juga pandangan te irkaiit de ingan 

Peirdagangan I inte irnasiional yaiitu e ikspor dan bagaiimana daya saiing e ikspor 

khususnya komodiitii kakao yang ada dii pasar Unii E iropa. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

                                                             
21

 Upaya Pemerintah Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Olahan Kakao ke Uni Eropa. 
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 Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan untuk 

mahasiswa Universitas Fajar utamanya untuk mahasiswa ilmu hubungan 

internasional, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penulisan skripsi 

dan juga bisa dijadikan patokan apabila ada tertarik untuk melakukan 

penelitian lanjutan terkait dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjaun konsep dan Teori 

2.1.1 Kebijakan Perdagangan Internasional 

Keibiijakan adalah suatu kumpulan ke iputusan yang diiambiil ole ih seiorang 

peilaku atau ole ih keilompok poliitiik dalam usaha meimiiliih tujuan-tujuan dan cara-

cara untuk meincapaii tujuan-tujuan iitu. Dalam meimbuat atau meineirapkan suatu 

keibiijakan ada beibeirapa priinsiip yang harus diipeirhatiikan yaknii:  

a. Adanya tujuan, adanya se ibuah tujuan yang iingiin diicapaii meilaluii usaha-

usaha yang teilah diise ipakatii de ingan bantuan faktor pe indukung yang ada 

atau yang diipeirlukan, tujuan utama GSP pada dasarnya teirdiirii darii 

preife ire insii tariif untuk meirangsang peirtumbuhan eikspor neigara-neigara 

beirke imbang dan meinghasiilkan peindapatan eikspor tambahan untuk 

meindukung peilaksanaan peimbangunan beirke ilanjutan. 

b. Adanya reincana yang meirupakan alat atau cara te irte intu untuk 

meincapaiinya. Re incana yang diimaksud iialah apakah keibiijakan (GSP) 

yang diibuat akan beirhasiil/me inguntungkan suatu neigara atau tiidak.  

c. Adanya keiputusan, yaiitu tiindakan te irte intu yang diiambiil untuk 

meine intukan tujuan, meimbuat dan meinye isuaiikan reincana, 

meilaksanakan dan meingeivaluasii program yang sudah ada. Ke iputusan 

yang diimaksud iialah, ciirii-ciirii ne igara yang dapat meineiriima manfaat GSP. 

22 

                                                             
22

 „BAB II LANDASAN TEORITIS‟ <http://repository.uinsu.ac.id/4561/4/BAB II.pdf>. 
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Adanya keibiijakan GSP pada tahun 1968, Konfe ire insii Pe irseiriikatan Bangsa-

Bangsa teintang Peirdagangan dan Pe imbangunan (UNCTAD) me inyarankan 

peimbeintukan GSP Preife ire insii iinii harus diige ine iraliisasii, yaiitu te irseidiia untuk seimua 

neigara beirkeimbang dan tiidak lagii te irbatas pada neigara-neigara yang meimiiliikii 

hubungan iistiimeiwa de ingan neigara-neigara iindustrii te irte intu. Me ingiikutii 

peimahaman iinii, Unii E iropa adalah yang peirtama meine irapkan “Siiste im Preife ire insii 

Tariif Umum” pada tahun 1971 se ipeirtii yang diire ikomeindasiikan ole ih UNCTAD. 

Seijak iitu, se ikiitar se ilusiin ne igara iindustrii laiinnya juga teilah meimpeirke inalkan 

skeima GSP, seimuanya beirbe ida dalam cakupan produk yang di icakup dan 

keidalaman preifeire insii yang diitawarkan, te irgantung pada keipe ikaan teirte intu 

te irhadap neigara peimbeirii pre ife ire insi.  

Carl J Fe ide iriick se ibagaiimana diikutiip Leio Agustiino: Keibiijakan adalah 

seirangkaiian tiindakan/keigiiatan yang diiusulkan seiseiorang, keilompok atau 

peimeiriintah dalam suatu liingkungan teirte intu diimana teirdapat hambatan-hambatan 

(keisuliitan-keisuliitan) dan keiseimpatan-keiseimpatan teirhadap peilaksanaan usulan 

keibiijaksanaan teirse ibut dalam rangka me incapaii tujuan te irte intu.23 Pe indapat iinii 

juga meinunjukkan bahwa iide i ke ibiijakan meiliibatkan peiriilaku yang meimiiliikii maksud 

dan tujuan meirupakan bagiian yang peintiing darii de ifiiniisii ke ibiijakan kareina 

bagaiimanapun keibiijakan harus meinunjukkan apa yang se isungguhnya diike irjakan 

dariipada apa yang diiusulkan dalam beibeirapa keigiiatan pada suatu masalah.  

Seidangkan meinurut Andeirson keibiijakan meirupakan arah tiindakan yang 

meimpunyaii maksud yang diite itapkan ole ih seiorang aktor ataupun se ijumlah aktor 

dalam meingatasii suatu masalah ataupun suatu pe irsoalan. Peinuliis be irpeindapat 

                                                             
23

 „Pengertian Kebijakan‟ 
<https://elearning.menlhk.go.id/pluginfile.php/845/mod_resource/content/1/pengertian_kebijaka
n.html>. 
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bahwa sama halnya dengan kebijakan GSP yang dimana tujuannya untuk 

mengatasi/meringankan harga bea yang masuk didalam negara tersebut.24 

Peineiliitiian yang diilakukan ole ih Rudii He irmawan yang beirjudul Analiisiis 

Peingaruh keibiijakan Beia Ke iluar Biijii Kakao, Iimpor Biijii Kakao, E ikspor Biijii kakao 

dan harga Cocoa Butteir Te irhadap Eikspor Cocoa Butteir. Dalam peineiliitiian iinii 

meinjeilaskan bagaiimana peirke imbangan e ikspor biijii kakao olahan beirupa cocoa 

butteir yang diipe ingaruhii ole ih be ibeirapa faktor dan bagaiimana keibiijakan beia keiluar 

te irhadap eikspor cocoa butte ir dan ada beibeirapa jeiniis barang yang diikeinakan beia 

keiluar yang diidalamnya teirdapat beibeirapa reigulasii.25 Sama deingan peineiliitiian 

peinuliis yang diimana meinggunakan teiorii keibiijakan iinii diimana diidalam meilakukan 

e ikspor kakao kei unii e iropa te intunya kiita dapat meimeinuhii keibiijakan teirseibut.  

Peineiliitiian yang diilakukan ole ih Abdul Muiis Hasiibuan yang beirjudul Pe ingaruh 

Peincapaiian Keibiijakan Peineirapan Beia E ikspor dan Geirnas Kakao Teirhadap 

Kiine irja Iindustrii Hiiliir dan Peine iriimaan Pe itanii kakao. Hasiil analiisiis meinunjukkan 

bahwa pada kondiisii aktual ke imampuan iindustrii pe ingolahan kakao dalam 

meinye irap produksii kakao seilama peiriiodei analiisiis (2008-2025) meingalamii tre in 

yang meinurun. Deimiikiian juga deingan pangsa volume i dan niilaii e ikspor produk 

kakao olahan seirta pe ineiriimaan peitanii. Keibiijakan geirnas kakao dan pe ineitapan 

beia eikspor kakao se icara siimultan mampu meiniingkatkan keimampuan iindustrii 

peingolahan dalam me inyeirap produksii biijii kakao domeistiik. Ke ibiijakan teirseibut 

juga mampu meiniingkatkan pangsa volume i dan niilaii e ikspor kakao olahan. Namun, 

keibiijakan te irseibut hanya mampu me ingangkat peine iriimaan peitanii yang meingiikutii 

                                                             
24

 Anderson, „Kebijakan Perdagangan Internasional‟. 
25

 Rudi Hermawan, „Analisis Pengaruh Kebijakan Bea Keluar Biji Kakao, Impor Biji Kakao, 
Ekspor Biji Kakao Dan Harga Cocoa Butter Terhadap Ekspor Cocoa Butter‟, Indonesian 
Treasury Review Jurnal Perbendaharaan Keuangan Negara Dan Kebijakan Publik, 4.3 (2019), 
233–42 <https://doi.org/10.33105/itrev.v4i3.128>. 
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program geirnas kakao, seidangkan peitanii yang tiidak meingiikutii program geirnas 

meimiiliikii tiingkat peineiriimaan yang le ibiih re indah diibandiingkan kondiisii aktual. 

Deingan deimiikiian keibiijakan geirnas kakao dan be ia eikspor le ibiih ce indeirung 

beirdampak posiitiif te irhadap iindustrii pe ingolahan, namun be irdampak neigatiif 

keipada peitanii yang tiidak te irliibat dalam program ge irnas kakao.26 Be irbeida deingan 

peineiliitiian pe inuliis yang diimana peineiliitiian iinii me imbahas bagaiimana siimulasii 

keibiijakan diilakukan agar meiniingkatkan keimampuan iindustrii pe ingolahan dalam 

meinye irap produksii biijii kakao domeistiik tapii sama halnya sama-sama meimpunyaii 

keibiijakan deingan peinuliis. 

Peineiliitiian se ilanjutnya yang diilakukan ole ih Bryan Habiib Gautama yang 

beirjudul Dampak Pe ineirapan Keibiijakan Beia Keiluar Te irhadap Eikspor Kakao 

Iindoneisiia. hasiil pe ine iliitiian yang diipeirole ih dapat diike itahuii bahwa seicara siimultan 

jumlah produksii kakao, harga kakao duniia, niilaii tukar rupiiah, dan keibiijakan beia 

keiluar be irpe ingaruh siigniifiikan te irhadap e ikspor kakao I indoneisiia. Se icara parsiial, 

jumlah produksii kakao dan keibiijakan be ia keiluar beirpe ingaruh siigniifiikan posiitiif 

te irhadap eikspor kakao I indoneisiia. Se idangkan variiabeil harga kakao duniia dan niilaii 

tukar rupiiah tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap eikspor kakao I indoneisiia. 

Variiabeil pe ineiliitiian iinii me incakup 73,98% darii se iluruh seibab yang meimpeingaruhii 

e ikspor kakao I indoneisiia, se idangkan seibab laiinnya tiidak diibahas dalam peineiliitiian 

iinii.27  

                                                             
26

 „PENGARUH PENCAPAIAN KEBIJAKAN PENETAPAN BEA EKspor DAN PENERIMAAN 
PETANI KAKAO ( Suatu Pendekatan Dinamika Sistem ) THE IMPACT OF EXPORT TAX 
POLICY AND COCOA “ GERNAS ” PROGRAM ACHIEVEMENT TO COCOA DOWNSTREAM 
INDUSTRY PERFORMANCE AND FARMERS ‟ REVENUE ( A‟, Buletin RISTRI 3, Juli, 2012, 
157–70. 
27

 Bryan Habib Gautama, „Dampak Penerapan Kebijakan Bea Keluar Terhadap Ekspor Kakao 
Indonesia Tahun 2001-2017 Dampak Penerapan Kebijakan Bea Keluar Terhadap Ekspor Kakao 
Indonesia‟, Jurnal Perspektif Bea Dan Cukai, 3.1 (2019), 81–95 
<https://doi.org/10.31092/jpbc.v3i1.432>. 
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Keibiijakan Peirdagangan Iinteirnasiional adalah seigala tiindakan 

neigara/peimeiriintah, baiik langsung maupun tiidak langsung untuk meimpeingaruhii 

struktur, arah, komposiisii, se irta be intuk peirdagangan luar ne ige irii atau ke igiiatan 

peirdagangan. Keibiijakan yang diimaksud biisa beirupa:  

a. Tariif, tariif adalah seijeiniis pajak yang diikeinakan atas barang-barangnya 

yang diiiimpor. Peingeinaan tariif adalah peimbeibanan biiaya atas barang-

barang yang meiliintasii dae irah pabeian, hal iinii meimbuat barang-barang 

yang masuk kei wiilayah suatu neigara diikeinakan beia masuk. 

b. Larangan iimpor, larangan iimpor meirupakan langkah peimeiriintah untuk 

meilarang masuknya barang-barang darii ne igara laiin untuk meiliindungii 

produksii dalam neigeirii dan meingeimbangkannya, dampak ke ibiijakan 

peilarangan iimpor adalah harga barang darii luar ne igeirii naiik, se ihiingga 

produksii dalam neige irii biisa meiniingkat dan jumlah barang dii pasar 

meinurun.  

c. Kuota, kuota adalah keibiijakan peimeiriintah untuk meimbatasii barang-barang 

yang masuk darii luar ne igeirii, akiibat darii keibiijakan kuota dan peimbatasan 

iimpor biiasanya akan teirjadii: jumlah barang diipasar turun, harga barang 

naiik, produksii dalam neigeirii meiniingkat dan iimpor barang turun.  

d. Dumpiing, dumpiing meirupakan iistiilah untuk keibiijakan peimeiriintah yang 

meine irapkan diiskriimiinasii atas harga suatu barang teirte intu, dumpiing 

meimbuat harga barang dapat me injadii le ibiih murah dii pasar luar ne igeirii 

dariipada dalam neigeirii dan bahkan le ibiih re indah darii biiaya produksiinya.28 

                                                             
28

 „Kebijakan Perdagangan Internasional‟ 
<https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FileUpload/Perdagangan Internasional-
KIS/topik5.html>. 
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Sama halnya keibiijakan peirdagangan iinte irnasiional yang diimaksud peinuliis iialah 

Geine iraliise id Scheimei Of Pre ife ire incei (GSP) yang diibuat ole ih UE i untuk ne igara-

neigara beirkeimbang yang juga me imiiliikii tujuan untuk meiriingankan harga tariif be ia 

yang masuk.  

2.1.2 Ekspor 

Salah satu iindiikator peirdagangan iinte irnasiional adalah eikspor. Eikspor beirpeiran 

peintiing dalam meinjaga stabiiliitas peire ikonomiian suatu neigara. Eikspor teirjadii 

keitiika peirmiintaan luar neige irii tiidak diiiimbangii ole ih supply luar ne igeirii. Se ibaliiknya 

iimpor yaiitu kurangnya supply dalam neigeirii yang tiidak dapat meingiimbangii 

peirmiintaan dalam neigeirii. Apabiila e ikspor beirniilaii posiitiif, maka akan meiniingkatkan 

peindapatan nasiional. Pe imeiriintah de ingan keibiijakannya, diiharapkan dapat 

meiniingkatkan peirtumbuhan eikspor dan mampu be irsaiing de ingan neigara-neigara 

peingeikspor laiinnya. Tiidak hanya beirtumpu pada eikspor miigas, Iindoneisiia juga 

harus meinyusun strateigii yang te ipat pada e ikspor seiktor non miigas untuk 

meindorong peirtumbuhan iindustrii dan peire ikonomiian global.  

Tujuan darii e ikspor seindiirii iialah:  

● Untuk dapat meimpeirole ih ke iuntungan atau laba dalam beintuk deiviisa. 

● Untuk biisa meindapatkan harga jual yang le ibiih tiinggii. 

● Untuk dapat meilakukan peineitrasii atau me imbuka pasar baru dii neigara laiin. 

● Untuk biisa meinciiptakan iikliim usaha dan eikonomii yang kondusiif baiik 

seicara nasiional maupun global. 
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● Untuk dapat meingeindaliikan harga produk e ikspor dii dalam neigeirii.Untuk 

biisa meinjaga stabiiliitas kurs valuta asiing te irhadap mata uang dalam 

neigeirii.29 

Ada beibeirapa manfaat E ikspor adalah: 

● Me impeirluas pasar produk lokal, de ingan keigiiatan e ikspor neigara Iindoneisiia 

meirupakan salah satu cara untuk dapat meiniingkatkan pangsa pasar 

produk-produk dalam neigeirii. 

● Me inambah deiviisa neigara, transaksii yang akan teirjadii dalam keigiiatan 

e ikspor akan meinambah peineiriimaan deiviisa pada suatu ne igara seihiingga 

keikayaan neigara akan beirtambah. 

● Me imbuka lapangan peikeirjaan, keigiiatan e ikspor iinii juga akan beirdampak 

pada jumlah lapangan pe ikeirjaan bagii para masyarakat.Eikspor produk 

Iindoneisiia ke i ne igara laiin akan juga meiniingkatkan keigiiatan produksii dalam 

neigeirii yang te intunya yang meimbutuhkan banyak teinaga keirja.30 

Seicara fiisiik e ikspor diiartiikan seibagaii peingiiriiman dan peinjualan barang-barang 

buatan dalam neigeirii ke i ne igara-ne igara laiin. Pe ingiiriiman iinii akan meiniimbulkan 

aliiran pe ingeiluaran yang masuk ke i seiktor peirusahaan. Deingan deimiikiian, 

peingeiluaran agre igat akan meiniingkat seibagaii akiibat ke igiiatan meingeikspor barang 

dan jasa, pada akhiirnya ke iadaan iinii akan meinye ibabkan peiniingkatan dalam 

peindapatan nasiional.  

Pada umumnya, peire ikonomiian neigara-neigara beirkeimbang le ibiih banyak 

beiroriie intasii ke i produksii barang priimeir (produk-produk peirtaniian, bahan bakar, 

hasiil hutan dan bahan me intah) darii pada kei barang seikundeir (manufaktur) dan 

                                                             
29

 „Ekspor Adalah: Pengertian, Manfaat, Tujuan, Dan Contohnya‟ 
<https://majoo.id/solusi/detail/ekspor-adalah>. 
30

 ibid 
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barang te irsiie ir(jasa-jasa). Komodiitii-komodiitii pre imiie ir te irse ibut meirupakan andalan 

e ikspor yang utama kei neigara-neigara laiin, namun peirtumbuhan eikspor teirnyata 

tiidak dapat meinyeiiimbangu eikspor neigara-neigara maju.31 

E ikspor Iindoneisiia te irdiirii darii be irbagaii macam barang atau komodiitas dan 

te irtuju kei ne igara. Namun komposiisii atau seigmeintasiinya tiidak beiriimbang. 

Komposiisii barang yang diieikspor diidomiinasii ole ih jeiniis komodiitas-komodiitas 

te irte intu, se ihiingga peineiriimaan eikspor total te irgantung seikalii pada hasiil e ikspor 

komodiitas-komodiitas diimaksud. Seigmeintasii pasar tujuan eikspor teirkonseintrasii 

kei se igeiliintiir ne igara te irte intu, se ihiingga peine iriimaan eikspor total sangat 

te irpeingaruh ole ih keiadaan eikonomii dan suasana poliitiik dii ne igara-neigara te irseibut. 

Faktor yang le ibiih pe intiing dalam meineintukan eikspor adalah ke imampuan dari i 

suatu neigara untuk meimproduksii barang-barang yang dapat be irsaiing dalam 

pasar luar ne igeirii. Maksudnya, mutu dan harga barang yang di ieikspor miiniimal 

harus sama baiik deingan yang diipe irjualbe iliikan dii pasar luar ne igeirii. Ciita rasa 

masyarakat dii luar ne igeirii te irhadap barang yang dapat dii e ikspor darii suatu neigara 

sangat peintiing peiranannya dalam meine intukan eikspor neigara te irseibut.32 

Adapun peiran eikspor antara laiin:  

1. Me impeirluas pasar, diise ibeirang lautan bagii barang-barang teirte intu, se ipeirtii 

yang diite ikankan oleih para ahlii e ikonomii klasiik, suatu iindustrii dapat tumbuh 

deingan ceipat 

2. Me inciiptakan peirmiintaan eife iktiif yang baru, akiibatnya barang-barang dii 

pasar dalam neige irii meincarii iinovasii yang diitujukan untuk meinaiikkan 

produktiiviitas. 

                                                             
31

 Makroekonomi Sadono Sukirno, „Ekspor, Landasan Teori‟. 
32

 ibid 
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3. Peirluasan keigiiatan e ikspor meimpeirmudah peimbangunan, kareina iindustry 

te irte intu tumbuh tanpa me imbutuhkan iinveistasii dalam capiital sociial 

seibanyak yang diibutuhkan seiandaiinya barang-barang te irseibut akan diijual 

diidalam neigeirii, miisalnya kare ina seimpiitnya pasar dalam ne igeirii akiibat 

tiingkat peindapatan riiiil yang re indah atau hubungan transportasii yang 

meimadaii.33 

Me inurut Curry, Suatu barang dan jasa yang diijual ke i neigara laiin untuk dapat 

diitukarkan meinjadii suatu produk atau uang.34 Sama halnya yang diilakukan 

iindoneisiia de ingan meinjual barang dan jasa ke i neigara laiin untuk meindapat 

keiuntungan, Mulaii darii bahan miigas atau non miigas. 

Seidangkan meinurut Amiir MS, Salah satu upaya me ilakukan seibuah peinjualan 

komodiitas dii Iindoneisiia ke ipada neigara laiin de ingan meingharapkan peimbayaran 

dalam valuta asiing seirta meilakukan komodiitii de ingan dapat meimakaii bahasa 

asiing.35  

Peineiliitiian yang diilakukan ole ih Muhammad Riidho Al Ghozy36 yang meimbahas 

te intang analiisiis e ikspor kakao iindoneisiia dii pasar iinte irnasiional. Dalam pe ineiliitiian 

iinii be irfokus pada naiik turunnya volumei e ikspor kakao iindoneisiia dii pasar 

iinte irnasiional tiiap tahunnya, yang diimana dalam peine iliitiian iinii naiik turunnya 

volumei dan niilaii e ikspor kakao iindoneisiia diipe ingaruhii ole ih jumlah produksii kakao, 

harga kakao duniia, dan niilaii tukar. Hal iinii dapat te irjadii kare ina neigara iindoneisiia 

                                                             
33

 Adrian Sutedi, „Hukum Ekspor Impor‟, Raih Asa Sukses, 2015, 331 
<https://books.google.co.id/books/about/Hukum_Ekspor_Impor.html?id=wzzeBgAAQBAJ&redir
_esc=y>. 
34

 „LANDASAN TEORI Pengertian Ekspor‟ 
<http://www.beacukai.go.id/index.html?page=faq/ekspor.html>. 
35

 ibid 
36

 Muhammad Ridho Al Ghozy, Aris Soelistyo, and Hendra Kusuma, „Analisis Ekspor Kakao 
Indonesia Di Pasar Internasional‟, Jurnal Ilmu Ekonomi, 1.4 (2017), 453–73 
<https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jie/article/view/6284/5649>. 
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masiih banyak eikspor kakao dalam be intuk bahan meintah atau dalam beintuk biijii 

kakao jiika diibandiingkan deingan kakao olahan. Be irbeida deingan peineiliitiian pe inuliis 

yang diimana yg be irfokus pada keibiijakan dan daya saiing tapii te irdapat juga 

peimbahasan meingeinaii be ibe irapa volumei e ikspor. 

Peineiliitiian seilanjutnya yang diilakukan ole ih Nadiia Ayu Leistarii yang beirjudul 

Keirjasama Iindoneisiia-Jeipang Dalam Seiktor Agriibiisniis (Studii Kasus: Eikspor Kakao 

Iindoneisiia Ke i jeipang). Dalam peineiliitiian iinii iindoneisiia meiniingkatkan keirjasama 

meilaluii pe irdagangan yaiitu e ikspor. Dalam meiniingkatkan hubungan ke irjasama 

e ikonomii yang le ibiih kompreiheinsiif antara Iindoneisiia deingan Jeipang, pada masa 

Pre isiidein RIi Susiilo Bambang Yudhoyono dan Pe irdana Meinte irii Je ipang Shiinzo Abei 

pada tanggal 20 Agustus 2007 me inyeipakatii adanya keimiitraan e ikonomii antara 

Iindoneisiia de ingan Jeipang meilaluii pe inandatanganan I indoneisiia-Japan Eiconomiic 

Partneirshiip Agreie imeint (IiJE iPA). Iindoneisiia Japan Eiconomiic Partneirshiip 

Agreie imeint (IiJE iPA) meirupakan keiseipakatan peirdagangan beibas dalam biingkaii 

keiseipakatan keirjasama e ikonomii se icara biilate iral yang pe irtama kalii Iindoneisiia 

lakukan deingan neigara miitra. Dalam keirjasama iinii jeipang punya keibiijakan 

te irhadap komodiitii-komodiitii yang akan masuk kei neigaranya. Salah satu 

keibiijakannya adalah yaiitu Plant Prote ictiion Act. Be irdasarkan Plant Prote ictiion Act, 

produk kakao yang be irupa raw cocoa be ians harus diise irtaii de ingan Phytosaniitary 

Ceirtiifiicate i deingan format yang se isuaii de ingan keite itapan Iinte irnatiional Plant 

Proteictiion Conveintiion darii ne igara asal yang meinyatakan bahwa produk iimpor 

te irseibut tiidak meingandung bakteirii pe inyakiit dan hama. Biila piihak karantiina 

Jeipang meineimukan adanya bakte irii. pe inyakiit atau hama pada produk iimpor, 

maka peingiimpor beirtanggung jawab untuk me imbeirsiihkan produk darii bakteirii 

peinyakiit atau hama, atau me imusnahkan produk te irse ibut. Seilaiin iitu, tiidak bole ih 
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ada tanah yang meile ikat pada produk raw cocoa be ians iinii.37 Hampiir sama deingan 

peineiliitiian pe inuliis yang diimana dii dalam pe ineiliitiian iinii meimpunyaii ke ibiijakan jiika 

iingiin meingeikspor komodiitii-komodiitii ke i neigaranya yang diimana keibiijakan yang 

peinuliis punya beirupa GSP.   

Dalam peineiliitiian May Albaniingrum yang beirjudul Analiisiis Faktor-Faktor yang 

meimpeingaruhii Eikspor Biijii Kakao Iindoneisiia Ke i Pasar Duniia. Diimana dalam 

peineiliitiian iinii ada beibeirapa faktor yang dapat me impeingaruhii E ikspor biijii kakao 

yang diimana para peingeikspor harus meimpeirhatiikan mutu produk biijii kakao yang 

beirkualiitas. Hal iinii diilakukan supaya produk biijii kakao yang diihasiilkan dapat 

diite iriima ole ih konsumein dalam neige irii maupun luar neige irii. Se imakiin bagus hasiil 

yang diiproduksii se imakiin banyak juga peirmiintaan yang diimiinatii ole ih konsumein.38 

Beirbe ida deingan peine iliitiian pe inuliis yang diimana meimbahas daya saiing eikspor biijii 

kakao meilaluii ke ibiijakan GSP. 

 Pe inuliis meinyiimpulkan bahwa eikspor adalah keigiiatan peingiiriiman barang 

keiluar darii dae irah pabeian Iindoneisiia meimasukii daeirah pabeian Neigara laiin 

deingan aturan-aturan te irte intu meingeinaii barang dan siiste im peingangkutan deingan 

meingharapkan peimbayaran dalam be intuk valuta asiing. Sama halnya yang sudah 

diilakukan I indoneisiia-UEi ataupun seibaliiknya de ingan meingeikspor/meingiimpor 

barangnya. 

2.1.3 Daya Saing 

Daya saiing adalah keimampuan meinghasiilkan produk barang dan jasa yang 

meimeinuhii pe ingujiian iinte irnasiional dan dalam saat be irsamaan juga dapat 

                                                             
37

 Dhiya Amelia and Sukiman Wesso, „Kerjasama Indonesia-Jepang ( Studi Kasus : Ekspor 

Kakao‟, Jom Fisip, 4.2 (2017), 1–12. 
38
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meimeiliihara tiingkat peindapatan yang tiinggii dan beirke ilanjutan atas keimampuan 

daeirah yang meinghasiilkan tiingkat peindapatan dan keiseimpatan keirja yang tiinggii 

deingan teipat teirbuka teirhadap peirsaiingan eiksteirnal.39  

Me inurut Porte ir meindeifiiniisiikan daya saiing adalah ke imampuan atau 

keiunggulan yang diipe irgunakan untuk beirsaiing pada pasar teirte intu. Daya saiing iinii 

diiciiptakan meilaluii pe ingeimbangan teirus meine irus dii seimua iinii dalam organiisasii, 

utamanya dii seiktor produksii. Biila se ibuah organiisasii meilakukan peingeimbangan 

te irus meineirus akan mampu meiniingkatkan kiine irja.40 

Me inurut Tulus Tambunan, Daya saiing darii pe irusahaan dapat diite intukan ole ih 

banyak faktor, tujuh diiantaranya yang sangat peintiing adalah: Ke iahliian atau tiingkat 

peindiidiikan peikeirja, keiahliian peingusaha, keite irse idiiaan modal, siiste im organiisasii 

dan manajeimein yang baiik (se isuaii ke ibutuhan biisniis), ke ite irse idiiaan te iknologii, 

keite irseidiiaan iinformasii, dan keite irseidiiaan iinput-iinput laiinnya se ipeirtii e ine irgii dan 

barang atau jasa.41 

Konseip Daya Saiing Nasiional, meinurut Trabold meimbeidakan eimpat konseip 

yaiitu ke imampuan meinjual, ke imampuan meimpeirole ih, ke imampuan meinye isuaiikan 

diirii, dan keimampuan meinariik: 

1. Ke imampuan untuk Me injual: Biiaya dan Kiine irja Pe irdagangan Suatu neigara 

meinjadii le ibiih atau kurang kompe itiitiif jiika, se ibagaii akiibat darii 

peirke imbangan biiaya-dan-harga atau faktor-faktor laiin, ke imampuannya 

untuk meinjual dii pasar luar neigeirii atau domeistiik te ilah meirosot atau 

meiniingkat.  

                                                             
39

 Steven M Janosik, „Daya Saing‟, NASPA Journal, 42.4 (2005), 15–56. 
40

 „Daya Saing, Kualitas Pelayanan Dan Harga‟. 
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2. Keimampuan Meinghasiilkan: Oriie intasii Produktiiviitas dan Kiineirja 

diiasumsiikan bahwa tiingkat daya saiing yang le ibiih tiinggii meingarah pada 

PDB atau peindapatan yang le ibiih tiinggii dan standar hiidup yang le ibiih tiinggii.  

3. Keimampuan untuk Me inyeisuaiikan: Iinovasii dan Fle iksiibiiliitas keimampuan 

untuk meinye isuaiikan proseidur poliitiik seirta siiste im eikonomii seirta 

keiseiluruhan (tiingkat masyarakat), dan ke imampuan untuk me inye isuaiikan 

meilaluii iinovasii dan peirubahan teiknologii (tiingkat biisniis).  

4. Ke imampuan Me inariik: Te impatkan Daya Tariik Ke imakmuran eikonomii suatu 

neigara diikaiitkan deingan keimampuan meire ika untuk meinghasiilkan atau 

meinariik ke igiiatan e ikonomii, iindiikatornya adalah tiingkat iinveistasii asiing 

langsung (FDIi). 

Dalam peirdagangan iinte irnasiional suatu komodiitas diikatakan meimpunyaii 

daya saiing biila komodiitii te irse ibut tiidak hanya mampu be irsaiing dii dalam neige irii 

meilaiinkan juga dii pasar luar ne igeirii. Dalam hal iinii produk dalam neigeirii, suatu 

komodiitas diikatakan meimpunyaii daya saiing biila komodiitii te irse ibut tiidak hanya 

laku diijual dalam neigeirii se indiirii me ilaiinkan juga dapat diijual dii luar ne ige irii. 

Diimeinsii daya saiing suatu peirusahaan seibagaiimana diikeimukakan oleih 

Muhardii de ingan meingutiip Ward eit all adalah te irdiirii biiaya (cost), kualiitas (qualiity), 

waktu peinyampaiian (deiliiveiry, dan fle iksiibiiliitas (fle ixiibiiliity). Ke ie impat diimeinsii 

te irseibut le ibiih lanjut diite irangkan ole ih Muhardii Le ingkap deingan iindiikatornya 

seibagaii be iriikut:  

1. Biiaya adalah diimeinsii daya saiing opeirasii yang meiliiputii e impat iindiikator 

yaiitu biiaya produksii, produktiiviitas te inaga keirja, peinggunaan kapasiitas 

produksii dan peirseidiiaan. Unsur daya saiing yang teirdiirii darii biiaya 
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meirupakan modal mutlak yang diimiiliikii ole ih suatu peirusahaan yang 

meincakup peimbiiayaan produksiinya, produktiiviitas te inaga keirja, 

peimanfaatan kapasiitas produksii pe irusahaan dan adanya cadangan 

produksii (pe irseidiiaan) yang se iwaktu-waktu dapat diipe irgunakan ole ih 

peirusahaan untuk meinunjang keilancaran peirusahaan teirseibut.  

2.  Kualiitas seipe irtii yang diimaksud ole ih Muhardii adalah meirupakan diimeinsii 

daya saiing yang juga sangat peintiing, yaiitu meiliiputii be irbagaii iindiikator 

diiantaranya tampiilan produk, jangka waktu pe ineiriimaan produk, daya tahan 

produk, keiceipatan peinyeile isaiian keiluhan konsumein dan keiseisuaiian 

produk te irhadap speisiifiikasii de isaiin. Tampiilan produk dapat te irce irmiin darii 

deisaiin produk atau layanannya, tampiilan produk yang baiik adalah yang 

meimiiliikii de isaiin se ideirhana namun meimpunyaii niilaii yang tiinggii. Jangka 

waktu peineiriimaan produk diimaksudkan deingan lamanya umur produk 

dapat diite iriima ole ih pasar, seimakiin lama umur produk dii pasar meinunjukan 

kualiitas produk teirse ibut seimakiin baiik. Adapun daya tahan produk dapat 

diiukur darii umur eikonomiis peinggunaan produk.  

3. Waktu peinyampaiian meirupakan diimeinsii daya saiing yang meiliiputii 

beirbagaii iindiikator diiantaranya keite ipatan waktu produksii, pe ingurangan 

waktu tunggu produksii dan keite itapan waktu peinyampaiian produk dapat. 

Keitiiga iindiikator te irseibut beirkaiitan, ke iteitapan waktu peinyampaiian produk 

dapat diipe ingaruhii ole ih ke ite itapan waktu dan lamanya waktu tunggu 

produksii. 

4.  Adapun fle iksiibe il me irupakan diimeinsii daya saiing opeirasii yang meiliiputii 

beirbagaii iindiikator diiantaranya macam produk yang diihasiilkan, ke iceipatan 

meinye isuaiikan deingan keipeintiingan liingkungan. 
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Peineiliitiian Ragum yang beirjudul Analiisiis Daya Saiing Komodiitas Kakao 

Iindoneisiia. Pe ineiliitiian iinii be irfokus pada 3 hal yang me injadii fokus analiisiis komodiitii 

kakao iindoneisiia de ingan meiliihat tre ind darii hasiil RCA (Re iveiale id Comparatiivei 

Advantagei), IiKP (Iinde iks Konseintrasii Pasar), dan IiSP (Iindeiks Speisiialiisasii 

Peirdagangan). RCA diigunakan untuk meingeitahuii tiingkat daya saiing kakao 

Iindoneisiia. Untuk meingeitahuii keire intanan komodiitas kakao diipeirgunakan IiKP, 

seidangkan IiSP yang diigunakan untuk meingeitahuii ne igara Iindoneisiia te irmasuk 

kateigorii e iksportiir atau iimportiir untuk komodiitii te irse ibut. Beibe irapa faktor yang 

beirpe ingaruh dalam upaya pe iniingkatan daya saiing kakao antara laiin kondiisii 

faktor, kondiisii pe irmiintaan, iindustrii te irkaiit pe irsaiingan, keibiijakan peimeiriintah se irta 

keiseimpatan dan peiluang beirke imbangnya kakao dii iindoneisiia.42  

Peineiliitiian se ilanjutnya Nurtamoto Hadii Nugroho yang beirjudul Analiisiis Daya 

Saiing Biijii kakao Iindoneisiia Dii Pasar Duniia. Pe ineiliitiian be irfokus pada tre ind 

peirke imbangan produksii kakao mulaii darii luas areial pe inanaman kakao darii tahun 

1996-2006, diimana pada tabeil-tabe il yang meimpeirliihatkan produksii, luas tanaman 

dan volumei e ikspor dan iimpor, yang diimana eikspor biijii kakao Iindoneisiia juga 

meimpeirliihatkan peirke imbangan meiniingkat darii tahun kei tahun pada seimbiilan 

tahun keideipan. Eikspor biijii kakao Iindoneisiia iinii meiniingkat diipeirkiirakan diiakiibatkan 

ole ih harga biijii kakao duniia yang juga seimakiin meiniingkat seirta konsumsii biijii 

kakao duniia yang meiniingkat.43 Beirbe ida deingan peineiliitiian pe inuliis yang diimana 

peineiliitiian pe inuliis meimbahas daya saiing juga teitapii tiidak beirfokus pada iindeiks 

volumei e ikspor dan iimpor tiiap tahunnya, te itapii agak meincakup bagaiimana konseip 

daya saiing yang diipakaii pada peineiliitiian Nurtamoto. 
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 Pusat Kebijakan Ekonomi Makro and others, „ANALISIS DAYA SAING KOMODITAS KAKAO 
INDONESIA Ragimun‟, Jurnal Pembangunan Manusia, 6.2 (2012). 
43

 Hadi Nugroho, Nur Tamtomo, „Analisis Daya Saing Biji Kakao Indonesia Di Pasar Dunia‟, J-
Sep, 2.3 (2008), 72 <jurnal.unej.ac.id>. 



28 
 

 
 

Peineiliitiian Gustii ayu Iika Peirmatasarii yang beirjudul Analiisiis Daya Saiing Eikspor 

Biijii Kakao Iindoneisiia Dii Kawasan Ase ian Peiriiode i 2003-2012, peineiliitiian iinii 

beirfokus pada daya saiing kakao I indoneisiia yang diianaliisiis meinggunakan 

Reiveiale id Comparatiive i Advantagei (RCA) dan Constant Markeit Share i (CMS). 

Deingan meinggunakan 2 meitodei iitu ne igara teirse ibut dapat diikatakan meimiiliikii 

daya saiing yang kuat apabiila niilaii RCA ne igara teirseibut atas komodiitii yang diite iliitii 

seimakiin tiinggii dan le ibiih darii angka satu. Se idangkan analiisiis CMS diigunakan 

beirdasarkan peimahaman bahwa laju pe irtumbuhan eikspor suatu neigara dapat 

le ibiih re indah atau tiinggii darii laju peirtumbuhan eikspor duniia. RCA yang beirniilaii 

satu atau le ibiih darii satu meimbuktiikan bahwa e ikspor biijii kakao Iindoneisiia meimiiliikii 

daya saiing yang kuat dii pasar ASEiAN. Analiisiis CMS yang diilakukan pada 

peineiliitiian iinii me imbuktiikan bahwa eife ik daya saiing meimiiliikii pe ingaruh yang paliing 

kuat teirhadap peirtumbuhan eikspor biijii kakao Iindoneisiia, Malaysiia dan 

Siingapura.44 Be irbeida deingan peineiliitiian pe inuliis yang diimana peineiliitiian iinii 

meimakaii be ibeirapa meitodei untuk meingukur daya saiing yang kuat. 

Peineiliitiian He istii Pe irmatasarii yang beirjudul Pe ingaruh Keibiijakan GSP 

(Ge ineiraliize id Syste im of Pre ifeire inceis) te irhadap Daya Saiing Eikspor Udang 

Iindoneisiia ke i Unii E iropa, pe ineiliitiian iinii be irfokus pada bagaiimana peinuliis 

meinganaliisiis peingaruh keibiijakan GSP yang diibe iriikan Unii E iropa keipada 

Iindoneisiia te irhadap niilaii e ikspor udang. unii E iropa. Seibeilumnya, banyak diiantara 

iindustrii e ikspor udang I indoneisiia me ingalamii pe inolakan-peinolakan untuk 

meimasukii pasar Unii E iropa. Namun, lambat laun deingan meimanfaatkan keibiijakan 

peinurunan tariif dan peirbaiikan-peirbaiikan dalam budiidaya atau teikniik 

                                                             
44

 I Gusti Ayu Ika Permatasari and Surya Dewi Rustariyuni, „Analisis Daya Saing Ekspor Biji 
Kakao Indonesia Di Kawasan Asean Periode 2003-2012‟, E-Jurnal EP Unud, 4.7 (2015), 855–
72 <https://www.neliti.com/publications/44560/analisis-daya-saing-ekspor-biji-kakao-indonesia-
ke-kawasan-asean-periode-2003-20>. 
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peingeimbangan yang meingiikutii aturan-aturan yang beirlaku Iindoneisiia diiniilaii 

mampu meinjaga komiitmeinnya untuk meingurangii re isiidu antiibiiotiik. Hal iinii 

meimbuat Eiuropeian Commiisiion meincabut keibiijakan keiwajiiban peiriiksa te irhadap 

produk udang I indoneisiia. Hasiil darii pe irhiitungan daya saiing meinunjukkan bahwa 

Iindoneisiia meimiiliikii daya saiing diiantara neigara-neigara peisaiing yaiitu Iindiia, 

Thaiiland, Viie itnam, dan Chiina. Me iskiipun pada peirhiitungan RSCA Iindoneisiia 

meine impatii urutan kei e impat, niilaii RCA dan RSCA me inunjukkan angka yang 

beirfluktuatiif meiniingkat beibeirapa tahun be ilakangan iinii. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa Iindoneisiia te irpacu untuk te irus me iniingkatkan produk udang yang mampu 

beirdaya saiing tiinggii dii pasar iinte irnasiional khususnya Unii E iropa.45 
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30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Me itodei pe ine iliitiian adalah langkah yang diimiiliikii dan diilakukan ole ih pe ineiliitii 

dalam rangka untuk me ingumpulkan iinformasii atau data seirta me ilakukan 

iinveistiigasii pada data yang teilah diidapatkan teirseibut. Me itode i peineiliitiian 

meimbeiriikan gambaran rancangan pe ineiliitiian yang meiliiputii antara laiin: prose idur 

dan langkah-langkah yang harus diite impuh, waktu peineiliitiian, sumbeir data, dan 

deingan langkah apa data-data teirse ibut diipe irole ih dan se ilanjutnya diiolah dan 

diianaliisiis.46 

Dalam peineiliitiian iinii, pe ineiliitii meinggunakan meitodei pe ineiliitiian Miix Me ithod, yaiitu 

peineiliitiian yang meinggabungkan dua beintuk peindeikatan dalam peineiliitiian yaiitu 

kualiitatiif dan kuantiitatiif. kuantiitatiif me irupakan data yang diituliis dalam beintuk 

angka, dan Kualiitatiif me irupakan hasiil pe ineiliitiian yang beirbe intuk data yang 

meirupakan hasiil wawancara yang beirbe intuk kaliimat veirbal. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Keihadiiran peineiliitii me irupakan hal yang sangat pe intiing, kareina peineiliitii 

meirupakan alat peingumpul data utama. Ke ihadiiran peineiliitii dalam peineiliitiian iinii 

beirpe iran seibagaii iinstrumein kuncii yang beirpeiran seibagaii pe ingamat non 

partiisiipan, diimana peineiliitii te irjun langsung kei lapangan teitapii tiidak te irliibat 

langsung deingan keihiidupan langsung obje ik peineiliitiian. 

                                                             
46

 „Metode Penelitian Adalah: Pengertian, Tujuan, Jenis, Manfaat, Contoh‟ 
<https://www.statistikian.com/2017/02/metode-penelitian-metodologi-penelitian.html>. 
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3.3 Lokasi Peneliti 

Dalam peinuliisan iinii, pe ine iliitii me ingumpulkan data dii Pe irpustakaan Uniiveirsiitas 

Fajar dan juga me imanfaatkan meidiia te iknologii untuk meingambiil data-data yang 

meindukung peineiliitiian, antara laiin jurnal, we ibsiite i re ismii dan ei-book yang beirkaiitan 

deingan topiik yang diibahas peineiliitii. 

3.4 Sumber Data 

Dalam peineiliitiian iinii pe inuliis meinggunakan sumbeir data, data seikundeir 

meirupakan data-data yang diidapatkan darii sumbeir bacaan dan be irbagaii macam 

sumbeir laiinnya se ipeirtii dokumein-dokume in re ismii, jurnal, we ibsiite i re ismii, e i-book 

yang akan meindukung peineiliitiian yang seidang diite iliitii 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data pada pe ine iliitiian iinii diilakukan deingan cara meingumpulkan 

data seipeirtii laporan, keibiijakan, undang-undang, beiriita, jurnal, dan laiin-laiin. Lalu 

meinganaliisiis data seicara keiseiluruhan untuk keimudiian diiambiil ke isiimpulan darii 

analiisiis data teirse ibut. Tanpa meingeitahuii te ikniik peingumpulan data, maka pe ineiliitii 

tiidak akan meindapatkan data yang meime inuhii standar data yang diite itapkan. Pada 

peineiliitiian iinii te ikniik pe ingumpulan data meinggunakan studii pustaka diilaksanakan 

deingan cara meimbaca dan meincatat be irbagaii liite iratur dan bahan bacaan yang 

seisuaii deingan bahasan, yang keimudiian diisariing ole ih peine iliitii dan diituangkan 

seicara teioriitiis ole ih pe ineiliitii, diimana pe ineiliitii me incarii data meingeinaii catatan 

peiristiiwa yang sudah beirlalu.  

Pada peine iliitiian iinii diilakukan peingumpulan data seipeirtii laporan meingeinaii data 

daya saiing e ikspor kakao kei Unii E iropa dan laporan me ingeinaii ke ibiijakan UEi-GSP 

yang diibe iriikan kei Iindoneisiia. 
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3.6 Analisis Data 

Dalam peineiliitiian iinii  hal pe irtama yang diilakukan oleih peineiliitii adalah 

meingumpulkan data yang be irkaiitan de ingan teima peimbahasan yang peine iliitii 

bahas. Teikniik analiisiis yang diigunakan yaiitu analiisiis data (conteint analysiis). 

Dalam proseis teirse ibut yang peirtama harus lakukan adalah me ingklasiifiikasii data. 

Analiisiis data (conteint analysiis) me irupakan peine iliitiian yang beirsiifat 

peimbahasan yang meindalam teirhadap iisii suatu iinformasii te irtuliis atau te irceitak 

dalam meidiia massa. Beintuk dapat diigunakan untuk meinganaliisiis be intuk-beintuk 

komuniikasii. Baiik surat kabar, beiriita radiio, iiklan te ile iviisii, maupun seimua bahan 

dokumeintasii laiinnya, se ipeirtii artiike il, jurnal, e i-book ataupun tuliisan darii we ibsiitei 

re ismii.47 

Dii pe ine iliitiian iinii, pe ineiliitii iingiin meingeitahuii bagaiimana peingaruh EiU-GSP 

te irhadap daya saiing e ikspor kakao dii iindoneisiia de ingan meinggunakan Te ikniik 

analiisiis data iinii. Pe ineiliitii juga meinganaliisiis data-data teirkaiit untuk 

meinye ideirhanakan masalah yang diijadiikan rumusan masalah peineiliitii dalam 

peineiliitiian iinii untuk le ibiih mudah diipahamii. 

3.7 Pengecekan Validasi Data 

Peingeiceikan valiidiitas data diite irapkan dalam peineiliitiian agar data yang 

diipe irole ih te irjamiin keiabsahan data. Dalam me ilakukan peineiliitiian, peine iliitii 

meinggunakan meitodei kualiitatiif seihiingga untuk meingujii keiabsahan data diilakukan 

deingan teikniik Triiangulasii. Triiangulasii dalam peingujiian kreidiibiiliitas iinii diiartiikan 

seibagaii pe ingeiceikan data darii be irbagaii sumbeir de ingan beirbagaii cara dan 

                                                             
47

 „Mengenal Analisis Konten Dalam Analisis Data Kualitatif‟ <https://www.dqlab.id/mengenal-

analisis-konten-dalam-analisis-data-kualitatif> [accessed 1 October 2022]. 
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beirbagaii   waktu. De ingan deimiikiian te irdapat triiangulasii sumbeir, triiangulasii te ikniik 

dan triiangulasii waktu. 

1. Triiangulasii Sumbeir 

Triiangulasii sumbeir untuk meingujii kre idiibiiliitas data diilakukan deingan cara 

meingeiceik data yang teilah diipe irole ih meilaluii be ibe irapa sumbeir. 

2. Triiangulasii Te ikniik 

Triiangulasii te ikniik untuk meingujii kreidiibiiliitas data yang diilakukan deingan 

cara meingeice ik data keipada sumbeir yang sama deingan teikniik be irbeida. 

3. Triiangulasii Waktu 

Triiangulasii waktu diidasarii ole ih pe iriilaku manusiia yang seilalu be irubah darii 

waktu kei waktu, untuk meindapatkan hasiil pe ine iliitiian yang diiiingiinkan maka 

harus meilakukan peingamatan beirulang kalii.48 

Dalam peineiliitiian iinii, pe ineiliitii meilakukan peingumpulan dan pe ingujiian data 

meinggunakan Triiangulasii Sumbeir deingan meimiilah iinformasii yang diidapatkan 

darii suatu sumbeir ke i sumbeir yang laiin. Iinformasii darii sumbeir-sumbeir iitulah yang 

akan diiamatii hiingga diide iskriipsiikan seicara speisiifiik. 

3.8 Tahap-tahap Penelitian 

Tahap tahap dalam peinyusunan dalam skriipsii iinii me irupakan seirangkaiian 

peineiliitiian yang diigunakan peinuliis agar adanya se ibuah karya iilmiiah aslii atau 

bukan plagiiat darii tuliisan yang peirnah ada seibe ilumnya. Adapun tahap tahapnya 

te irdiirii darii liima bab deingan tujuan dapat me imbantu peimbaca untuk mudah untuk 

meimahamii iisii darii laporan skriipsii iinii, adapun kei-liima bab adalah seibagaii beiriikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

                                                             
48

 „Teknik Triangulasi Dalam Pengolahan Data Kualitatif‟ <https://www.dqlab.id/teknik-triangulasi-

dalam-pengolahan-data-kualitatif> [accessed 15 December 2022]. 
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Dalam bab iinii be iriisiikan latar be ilakang, fokus pe ineiliitiian dan rumusan masalah, 

tujuan peineiliitiian dan keigunaan peineiliitiian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab iinii be iriisiikan tiinjauan konse ip dan teiorii yang diigunakan dalam 

meinganaliisiis peirmasalahan guna me indapatkan tujuan yang iingiin diicapaii dalam 

peineiliitiian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab iinii be iriisiikan meingeinaii cara atau meitodei yang diigunakan peine iliitii 

untuk meinjawab rumusan masalah. Bab iinii me incakup rancangan peineiliitiian, 

keihadiiran peineiliitii, lokasii peineiliitiian, sumbeir data, te ikniik peingumpulan data, 

analiisiis data, peingeiceikan valiidiitas data, dan tahap-tahap peineiliitiian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bab iinii, pe ine iliitii akan meimaparkan hasiil pe ine iliitiian deingan 

meinggunakan rumusan masalah se ibagaii acuan meinjawab peirtanyaan peineiliitii. 

BAB V PENUTUP 

Layaknya peineiliitiian pada umumnya, pada Bab iinii akan meimbeiriikan 

keisiimpulan seirta saran darii ke iseiluruhan bab yang ada dalam pe ineiliitiian iinii. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Generalised Sheme of Preferences (GSP) Uni Eropa 

(GSP) yaiitu fasiiliitas ke iriinganan beia masuk yang diibe iriikan neigara iindustrii 

untuk barang manufaktur yang be irasal darii ne igara-neigara yang beirkeimbang 

seibagaii salah satu hasiil darii Uniite id Natiions Confeire incei on Trade i and 

Deiveilopmeint (UNCTAD). Unii E iropa meirupakan yang peirtama meineirapkan skeima 

GSP seijak tahun 1971 dan te irus meingalamii pe irubahan dan peinye isuaiian. Dalam 

Peiraturan (UE i) No 978/2012 tanggal 25 Oktobe ir 2012, diije ilaskan bahwa 

preife ire insii tariif dii bawah skeima peirdagangan yang diibe iriikan ole ih Unii E iropa 

beirtujuan untuk me indukung peimbangunan eikonomii, sosiial dan liingkungan yang 

beirke ilanjutan pada neigara beirke imbang, deingan tujuan utama yaiitu meinghapus 

keimiiskiinan.49 

Skeima GSP Unii E iropa teirdiirii darii satu pe ingaturan umum dan dua pe ingaturan 

khusus. Peingaturan umum (GSP) diibe iriikan keipada seiluruh ne igara beirke imbang 

yang meimiiliikii ke ibutuhan seirupa dalam tahap peimbangunan eikonomii. Pe ingaturan 

iinse intiif khusus untuk pe imbangunan beirkeilanjutan dan tata peimeiriintahan yang 

baiik (GSP+) diidasarkan pada konse ip iinteigral darii pe imbangunan beirkeilanjutan 

diibe iriikan keipada neigara yang te ilah meiratiifiikasii konveinsii iinte irnasiional dan 

iinstrumein-iinstrumein seipeirtii De iklarasii PBB teintang Hak Peimbangunan tahun 

1986, Deiklarasii Riio tahun 1992 teintang Liingkungan Hiidup dan Peimbangunan, 

Deiklarasii te intang Priinsiip dan Hak Dasar dii Te impat Keirja ole ih Organiisasii Buruh 

Iinte irnasiional (IiLO) tahun 1998, Deiklarasii Miile iniium PBB tahun 2000 dan De iklarasii 

Johanneisburg tahun 2002 teintang Peimbangunan Beirkeilanjutan. Seidangkan 

                                                             
49

 Zhou and Cuyvers. The effectiveness of EU's Generalised System of Preferences: Evidence 
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peingaturan khusus untuk neigara-neigara te irbeilakang (EiBA) diibe iriikan deingan 

peimbeibasan biiaya masuk kei pasar Unii E iropa untuk seiluruh produk yang be irasal 

darii ne igara-neigara te irbeilakang−seipeirtii yang diiakuii dan diiklasiifiikasiikan ole ih 

PBB−keicualii pe irdagangan seinjata.50 

GSP adalah salah satu be intuk keibiijakan e ikonomii iinte irnasiional yang diibuat 

ole ih peimeiriintah suatu neigara untuk meilaksanakan keipeintiingan luar ne igeirii darii 

neigara te irseibut dii biidang e ikonomii. Ske ima peirdagangan GSP meinjadii wiin-wiin 

solutiion bagii peine iriima dan peimbeirii ske ima. Neigara peine iriima GSP meindapat 

keimudahan akseis pasar dan neigara fasiiliitator meindapat keiuntungan darii 

peirsyaratan yang dapat diipeinuhii ole ih ne igara peineiriima GSP.51 

Dalam hubungannya de ingan WTO skeima GSP Unii E iropa tiidak beirte intangan 

deingan salah satu priinsiip dalam GATT yaiitu MFN (Most-Favoureid Natiion). 

Peimbeiriian preife ire intiial tre iatmeint diipe irbole ihkan kareina adanya Einabliing Clausei 

yang meinjadii dasar hukum atas pe imbe iriian pe irlakuan yang beirbe ida. E inabliing 

Clausei diibuat de ingan tujuan agar ne igara beirkeimbang dan LDCs dapat me imiiliikii 

keiseimpatan yang le ibiih dalam hal peirdagangan. Deingan GSP neigara yang 

meimeinuhii pe irsyaratan akan meindapatkan fasiiliitas be irupa peingurangan tariif dan 

peimbeibasan tariif untuk produk yang diite intukan seisuaii de ingan sub skeima. 

Skeima GSP meinguntungkan Iindoneisiia se ibagaii ne igara beirke imbang. Akan 

te itapii de ingan masiih beirlakunya tariif se ibe isar 4-6% meinjadii hambatan bagii produk 

kakao asal Iindoneisiia. Produk kakao I indoneisiia me injadii kalah be irsaiing de ingan 

produk kakao asal Afriika. Maka dapat diisiimpulkan bahwa skeima peirdagangan 

GSP meirugiikan piihak Iindoneisiia seibagaii e iksportiir kakao. Tariif biijii kakao 0%, 

seidangkan 
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biijii kakao Iindoneisiia tiidak banyak diie ikspor kei E iropa. Eiropa meingiingiinkan biijii 

fe irmeintasii akan te itapii Iindoneisiia tiidak biisa meimeinuhii peirmiintaan te irseibut deingan 

baiik, kareina keibanyakan darii biijiinya be ilum diife irmeintasii. Produk yang seilama iinii 

banyak diie ikspor adalah jeiniis powde ir dan butte ir dan keiduanya diikeinakan beia 

masuk. 

Awalnya ke ibiijakan iinii tiidak te irlalu meimbuat Iindoneisiia ke ibeiratan kareina tariif 

yang diibe iriikan seikiitar 4-6 % dan neigara laiin khususnya neigara beirkeimbang yang 

meinjaliin hubungan peirdagangan deingan Unii E iropa juga diikeinakan tariif te irse ibut. 

Pada tahun 2013 Unii E iropa tiiba-tiiba me ingeinakan tariif masuk teirhadap kakao 

Iindoneisiia se ikiitar 8-12 % le ibiih be isar darii se ibeilumnya dan teintunya meimbuat 

peimeiriintah Iindoneisiia te irke ijut kareina seibeilumnya biiaya tariif yang diike inaii untuk 

Iindoneisiia te irhadap produk kakao tiidak pe irnah seibeisar iinii. 

4.2 Upaya Pemerintah Indoensia terkait Skema Perdagangan Generalised 

Scheme of Preferences (GSP) Uni Eropa 

Dalam peirmasalahan iinii, ne igara juga harus me ingambiil pe iran untuk meincarii 

solusii. Pe imeiriintah Iindoneisiia te ilah meilakukan peindeikatan diiplomasii pada piihak 

Unii E iropa. Namun, peindeikatan te irseibut beilum iinte ins, seihiingga hasiilnya be ilum 

te irliihat dan beilum dapat diirasakan. Seilaiin meilakukan diiplomasii, pe imeiriintah te ilah 

meilakukan beibe irapa upaya deimii meindukung poteinsii kakao domeistiik. Ge irakan 

Nasiional Kakao (Geirnas Kakao), meinaiikkan beia eikspor biijii kakao, keibiijakan iinii 

beirhasiil meimpeirbaiikii produktiiviitas biijii, meinghambat keiluarnya biijii kakao non 

fe irmeintasii dan meinaiikkan kapasiitas iindustrii pe irusahaan kakao dome istiik lokal dii 

Pasar E iropa. 

Deingan adanya hal iinii pe imeiriintah Iindone isiia meinganggap  iinii tiidak adiil kare ina 

adanya peirbeidaan yang diilakukan ole ih Unii E iropa teirhadap produk kakao 
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Iindoneisia iitu se indiirii te irhadap neigara laiin. Iinii be irte intangan deingan peiraturan 

peirdagangan iinte irnasiional te irkaiit dalam biidang peirtaniian yang diibe irlakukan ole ih 

WTO yang mana Unii E iropa dan Iindoneisiia te irmasuk anggota darii WTO iitu se indiirii. 

Deingan adanya keiseipakatan darii WTO iitu Iindoneisiia be irusaha meimanfaatkan 

iinii untuk meire ispon teirkaiit pe irmasalahannya de ingan Unii E iropa Seipeirtii 

seibeilumnya Iindoneisiia ke imbalii me ingangkat masalah iinii dalam peirte imuan 

te irseibut akan te itapii, Unii E iropa te itap keipada keibiijakannya dan WTO tiidak 

meimpeirmasalahkan bagii Unii E iropa iinii hanya masalah dagang antara ke idua 

neigara dan biisa diiseile isaiikan dalam hubungan biilate iral ke idua neigara yang mana 

iintiinya Iindoneisiia tiidak meindapatkan hasiil siigniifiikan teirkaiit pe irmasalahan kakao 

iinii meilaluii WTO. Namun, seipeirtii se ibeilumnya Iindoneisiia ke imbalii meingangkat 

masalah iinii dalam peirte imuan teirse ibut akan teitapii, Unii E iropa te itap keipada 

keibiijakannya dan WTO tiidak meimpeirmasalahkan bagii Unii E iropa iinii hanya 

masalah dagang antara ke idua neigara dan biisa diise ile isaiikan dalam hubungan 

biilate iral ke idua neigara. Hal iinii te intunya meimbuat piihak Iindoneisiia meirasa 

diirugiikan. Iindoneisiia dan neigara beirke imbang laiinnya meinyeirukan untuk meinolak 

adanya keibiijakan teintang akseis pasar yang mana se ilama iinii meinguntungkan 

neigara maju.52 

Dalam peirte imuan deingan kuatnya te ikanan darii Iindoneisiia dan neigara 

beirke imbang laiinnya dalam meingkriitiisii WTO dalam hal pe irjanjiian AOA akhiirnya 

Unii E iropa meingajak piihak Iindoneisiia untuk meilakukan neigosiiasii Iindoneisiia te irkaiit 

peirmasalahan keidua piihak te irmasuk dalam kasus tariiff produk kakao. I indoneisiia 

meire ispon peirmiintaan te irkaiit pe irmasalahan iinii de ingan cara meilakukan neigosiiasii 
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untuk meimiinta Unii E iropa meingkajii lagii keibiijakan tariiff te irse ibut dan meimbuat 

keibiijakan dalam neigeirii se indiirii te irkaiit de ingan produk kakao iitu se indiirii. Dalam hal 

iinii ne igara juga harus ambiil pe iran untuk meincarii solusii.53 

Iindoneisiia juga seibeinarnya meire ispon peirmasalahan iinii de ingan cara 

meilakukan neigosiiasii untuk meimiinta Unii E iropa meingkajii lagii ke ibiijakan tariiff 

te irseibut dan meimbuat keibiijakan dalam ne igeirii se indiirii te irkaiit de ingan produk kakao 

iitu seindiirii. Dalam hal iinii ne igara juga harus ambiil pe iran untuk meincarii solusii. 

Peimeiriintah te ilah meilakukan peindeikatan diiplomatiis pada piihak Unii E iropa. Namun 

peindeikatan te irseibut be ilum iinte ins, se ihiingga hasiilnya be ilum te irliihat dan beilum 

dapat diirasakan kareina darii piihak Unii E iropa juga beirpe indapat apa yang meire ika 

lakukan tiidak meilanggar apapun dalam hal iinii te intunya beirsiinggungan deingan 

peiraturan darii organiisasii WTO kareina, WTO lah yang beirtugas seibagaii badan 

atau organiisasii yang meingawasii arus peirdagangan global saat iitu.54 

Te irkaiit de ingan neigosiiasii te irse ibut Iindoneisiia meimbuat langkah-langkah peintiing 

te irkaiit de ingan produk kakao yaiitu deingan meimbuat keibiijakan Eiconomiic Weill-

Beiiing atau ke iseijahteiraan eikonomii pada tahun 2015. Peimeiriintah dan pe ilaku 

iindustrii kakao Iindoneisiia harus saliing beike irja sama untuk be irusaha untuk 

meiliindungii pote insii kakao yang nantiinya akan meindatangkan keiuntungan eikonomii 

yang beisar. Seilaiin meilakukan diiplomasii, peimeiriintah te ilah meilakukan beibe irapa 

upaya deimii meindukung poteinsii kakao domeistiik. Ge irakan Nasiional Kakao 

(Ge irnas Kakao), meinaiikkan beia e ikspor biijii kakao, keibiijakan iinii be irhasiil 
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meimpeirbaiikii produktiiviitas biijii, meinghambat keiluarnya biijii kakao non feirmeintasii 

dan meinaiikkan kapasiitas iindustrii pe irusahaan kakao dome istiik.55  

Peimeiriintah Iindoneisiia juga harus le ibiih meimpeirhatiikan lagii de ingan 

keite irseidiiaan iinfrastruktur te irhadap produk kakao. Kakao adalah komodi itas eikspor 

seihiingga keite irseidiiaan iinfrastruktur sangat beirpe ingaruh teirhadap kiine irja yang 

dapat diicapaii. Fasiiliitas transportasii, sarana jalan, je imbatan, peilabuhan, dan 

e ineirgii liistriik me irupakan iinfrastruktur yang keite irseidiiaannya harus diipeirhatiikan. 

Seilaiin iitu Iindoneisiia juga mulaii meiliihat targe it neigara laiin untuk tujuan eikspor 

kakao Iindoneisiia. Se ipeirtii pasar dii asiia yaiitu Chiina, Japan, Malaysiia dan juga 

Ameiriika Seiriikat. Iindoneisiia harus mulaii meimanfaatkan poteinsii ke i ne igara-neigara 

te irseibut dan teintunya harus deingan meimpeirhiitungkan keiuntungan dan juga 

keirugiian Iindoneisiia untuk meimeinuhii ke ipeintiingan nasiional Iindoneisiia iitu se indiirii 

meilaluii pe irdagangan produk kakao. 

4.3 Dampak Generalised Scheme Of Preference (Gsp) Terhadap Daya Saing 

Ekspor Biji Kakao Indonesia Di Pasar Uni Eropa Tahun 2009-2014 

 Unii E iropa meirupakan keilompok neigara maju yang meinjadii piihak yang 

meimbeiriikan keibiijakan peingurangan tariif te irhadap neigara-ne igara Most Favoureid 

Natiions (MFN) yang meimiiliikii pe irjanjiian peirdagangan dua neigara yang beiriisiikan 

klausul most favoureid natiion diimana se imua piihak seipakat seitiiap konseikueinsii 

peirdagangan yang diibeiriikan kei miitra dagang yang akan diite irapkan kei piihak laiin 

dalam peirjanjiian te irseibut deingan meinggunakan skeima Geineiraliize id Scheimei of 
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Pre ifeire inceis (GSP) seisuaii deingan peiraturan yang diibuat World Tradei 

Organiizatiion (WTO).56 

Neigara peisaiing utama I indoneisiia dii pasar Unii E iropa adalah Pantaii Gadiing 

deingan pangsa pasar 41,54 %, Ghana de ingan pangsa pasar 19,54%, Niige iriia 

deingan pangsa pasar 9,20%, Swiiss de ingan pangsa pasar 7,27% dan Came iroon 

deingan pangsa pasar 5,21%. Daya sai ing produk darii ne igara peisaiing Iindoneisiia dii 

pasar Unii E iropa iinii se imakiin kuat deingan adanya preife ire insii pe imbeibasan beia 

masuk bagii ne igara miiskiin, GSP Unii E iropa, peimbeibasan beia masuk bagii ne igara 

Afriican, Cariibbe ian, and Paciifiic (ACP) countriie is, dan Freie i Trade i Agre ieimeint 

(FTA).57Untuk peingeimbangan dan peiniingkatan daya saiing produk kakao, 

peimeiriintah te ilah meingeiluarkan seirangkaiian ke ibiijakan produksii dan peirdagangan 

produk olahan kakao. Ole ih kareina iitu, dapat diikatakan bahwa I indoneisiia meimiiliikii 

poteinsii untuk meiniingkatkan daya saiing deingan meiniingkatkan produk olahan 

kakao. Peingeimbangan daya saiing diipe irlukan untuk meiniingkatkan keimampuan 

peineitrasii kakao dan produk kakao I indoneisiia dii pasar e ikspor, baiik dalam kaiitan 

peindalaman maupun pe irluasan pasar. Peiniingkatan daya saiing dapat diilakukan 

deingan meilakukan eifiisiie insii biiaya produksii dan peimasaran, peiniingkatan mutu 

dan konsiiste insii standar mutu. 

4.1 Tabel volume ekspor biji kakao dan kakao olahan Indonesia tahun 2009-2014 

Komoditi 

Ekspor (ton) 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 
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Kakao 535.236 552.880 410.257 387.790 414.092 333.679 

Kakao Olahan 82.539 103.055 156.450 187.521 207.431 251.950 

Biji kakao 439.300 432.426 192.80 171.986 183.402 191.129 

Sumbeir: Bps58 

Pada tabeil diiatas produk kakao be irfluktuasii tiiap tahunnya. Dii Tahun 2009 

e ikspor kakao 535.236 ton pada tahun 2010-2012 meinurun diikareinakan beia 

masuk yang diite irapkan Iindoneisiia pada tahun 2010 untuk e ikspor biijii kakao. 

Tujuan Iindoneisiia meingeiluarkan beia te irhadap barang-barang yang diie ikspor 

deingan tujuan: Me injamiin teirpe inuhiinya keibutuhan dalam neigeirii, Me iliindungii 

keile istariian sumbeir daya alam, Me ingantiisiipasii ke inaiikan harga yang cukup drastiis 

darii komodiitii e ikspor teirte intu dii pasaran iinte irnasiional, Me injaga stabiiliitas harga 

komodiitii te irte intu dii dalam neigeirii. Tariif beia ke iluar biijii kakao untuk beia keiluar 

diike inakan 0%-15% te irgantung beirapa banyak peirusahaan atau orang yang iingiin 

meingeikspor. Kondiisii iinii meinjadii tantangan peimeiriintah agar mampu 

meiniingkatkan produktiiviitas dan kualiitas kakao I indoneisiia se ihiingga iimpor biijii 

kakao dapat diigantii de ingan biijii kakao domeistiik yang sudah diife irmeintasii. 

4.2 Tabel Tarif Bea Keluar Biji Kakao 

Harga Referensi Tarif 

USD 2.000 0% 

USD 2.000-3.500 5% 

USD 2.750-3.500 10% 

USD 3.500 15% 

    59 Bps 
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Untuk harga deingan USD 2000 pe ir ton be ia keiluar untuk biijii kakao adalah 0%, 

tariif be ia ke iluar se ibe isar 5% diike inakan apabiila hara re ife ire insii le ibiih darii USD 2000 

peir ton sampaii deingan USD 2750 pe ir ton. Tariif be ia keiluar se ibeisar 10% 

diike inakan apabiila harga reife ire insii le ibiih darii USD 2750 peir ton sampaii deingan 

USD 3500 peir ton.60 Biisa diikatakan bahwa iinii sangat beirpe ingaruh diikareinakan 

peirusahan yang iingiin me ingeikspor beirfiikiir jiika harga beia yang diike iluarkan peirsein 

nya sangat mahal, de ingan adanya peineirapan keibiijakan beia keiluar biisa jadii dapat 

meinurunkan laju Eikspor biijii kakao diikare inakan adanya beia keiluar akan meinjadii 

beiban biiaya tambahan yang meingakiibatkan harga jual se imakiin tiinggii, diitambah 

2011 seimpat meingalamii kriisiis e ikonomii. 2013 seimpat naiik dan 2014 turun lagii, 

Pada tahun 2009-2014 niilaii e ikspor turun naiik dan beirdampak pada neiraca 

peirdagangan Iindoneisiia dan adanya kriisiis eikonomii yang teirjadii pada tahun 2011, 

te itapii Iindoneisiia masiih dapat meimpeirtahankan pasar Unii E iropa.61 

Dii Tahun 2009 eikspor produk olahan kakao 82.539 ton pada tahun 2010 

meiniingkat meinjadii 103.055 lalu dii tahun 2011 meiniingkat deingan cukup tiinggii 

yaiitu 156.450 dan dii tahun 2012 meinjadii 187.521 ton. Iinii me imbuktiikan bahwa 

Iindoneisiia diike inakan tariif be ia masuk yang cukup tiinggii diibandiingkan neigara 

peingeikspor laiinnya namun iitu tiidak meimbuat Iindoneisiia untuk meingurangii e ikspor 

produk olahan kakao untuk kakao fe irmeintasii.   

Keibiijakan beia keiluar be irmaksud meindorong eikspor kakao dalam beintuk 

olahan, namun eikspor kakao olahan I indoneisiia kei Unii E iropa meindapat peirlakuan 

diiskriimiinatiif. Iimpor kakao olahan darii Iindoneisiia diike inaii be ia masuk antara 7% - 
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9% seimeintara neigara produsein laiinnya seipeirtii Pantaii gadiing dan ghana tiidak 

diike inaii be ia masuk.  

Keibiijakan suatu neigara saat iinii tiidak le ipas darii yang namanya peire ikonomiian 

suatu neigara atau keipeintiingan neigara, yang diimana seitiiap ne igara pastii punya 

keibiijakan teirte intu bagii ne igara laiin yang iingiin keirjasama deingan neigara teirseibut. 

Dalam meilakukan proseis Peirdagangan I inte irnasiional (E ikspor-Iimpor) te intu ada 

keibiijakan/peiraturan yang diibuat suatu neigara agar proseis Peirdagangan 

Iinte irnasiional (E ikspor-Iimpor) beirjalan deingan lancar. Keirjasama yang diilakukan 

Iindoneisiia de ingan UEi dalam biidang Eikspor teintunya ada keibiijakan yang diibuat 

ole ih UEi untuk Iindoneisiia dalam meingeikspor komodiitasnya, salah satunya adalah 

Kakao. Keibiijakan yang diibuat ole ih UEi beirupa skeima Geineiraliize id Scheimei of 

Pre ifeire inceis (GSP). 

Keibiijakan adalah seirangkaiian tiindakan/keigiiatan yang diiusulkan seiseiorang, 

keilompok atau peimeiriintah dalam suatu liingkungan teirte intu diimana teirdapat 

hambatan-hambatan (keisuliitan-keisuliitan) dan keiseimpatan-keiseimpatan teirhadap 

peilaksanaan usulan ke ibiijaksanaan teirseibut dalam rangka me incapaii tujuan 

te irte intu. yang diimana keibiijakan iinii diiusulkan atau diiseipakatii ole ih UNCTAD 

adalah organ utama maje iliis umum PBB dalam me inanganii iisu peirdagangan, 

iinveistasii dan peimbangunan. Deingan tujuan untuk me imudahkan Eikspor dan 

akseis pasar, diimana neigara-ne igara yang beirke imbang atau yang beilum 

meindapatkan akseis pasar atau masiih te irkeindala dii E ikspor dapat beirke iseimpatan 

meindapatkan skeima GSP jiika meimeinuhii syarat yang diibe iriikan UE i.  

Dalam meimbuat atau meineirapkan keibiijakan ada beibeirapa priinsiip yang harus 

diipe irhatiikan yaknii: 
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a.  Adanya tujuan, tujuan utama GSP pada dasarnya te irdiirii darii pre ife ire insii tariif 

untung meirangsang peirtumbuhan eikspor ne igara-neigara beirkambang dan 

manghasiilkan peindapatan eikspor iiniilah ke ibiijakan yang diite irapkan ole ih UEi 

untuk Iindoneisiia jiika iingiin meingeikspor kakao kei UE i. UE i meimbeiriikan tariif 

0% keipada Iindoneisiia yang Iingiin meingeikspor biijii kakao tapii tiidak de ingan 

kakao feirmeintasii.  

b.  Adanya reincana, re incana yang diimaksud iialah apakah keibiijakan (GSP) 

yang diibuat akan beirhasiil/meinguntungkan suatu neigara atau tiidak. 

Reincana keibiijakan UEi yang diibuat UEi untuk Iindoneisiia tiidak 100% 

meinguntungkan diikare inakan tariif yang diibe iriikan untuk Keibiijakan GSP 

yang seiharusnya meinguntungkan neigara-neigara beirkeimbang namun tiidak 

beigiitu me inguntungkan bagii Iindoneisiia kare ina tariif yang diike inakan pada biijii 

kakao ole ih Unii Eiropa sudah 0% namun pada produk olahan kakao masi ih 

diike inakan tariif se ibeisar 4%-6% diikareinakan Eiropa le ibiih banyak 

meingiingiinkan biijii fe irmeintasii akan teitapii Iindoneisiia beilum te irlalu biisa 

meimeinuhii peirmiintaan teirse ibut.62  

c. Adanya keiputusan, yaiitu tiindakan teirte intu yang diiambiil untuk meineintukan 

tujuan, meimbuat dan meinye isuaiikan re incana. Seite ilah keiputusan dan 

re incana yang diibuat maka beirakhiir deingan keiputusan yang diimana 

apakah keibiijakan teirseibut dapat beirhasiil dan meinguntungkan neigara yang 

meine irapkan GSP. Seite ilah pe inuliis analiisiis bahwa keibiijakan yang diibuat 

ole ih UEi keipada Iindoneisiia tiidak 100% beirhasiil diikare inakan tiinggiinya 

peirmiintaan kakao feirmeintasii diibandiingkan biijii kakao, seicara darii 100% UEi 

meingiingiinkan 80% biijii kakao feirmeintasii dan 20% biijii kakao. Biijii kakao 
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dapat beirsaiing dii pasar UEi te itapii tiidak deingan kakao feirmeintasii 

diikare inakan ada beibeirapa faktor yang meinjadiikan Iindoneisiia kurang 

meimeinuhii peirmiintaan teirseibut salah satunya adalah te irkeindala deingan 

keibiijakan beia tariif yang diike iluarkan ole ih UEi. 

Peimeiriintah de ingan keibiijakannya, diiharapkan dapat me iniingkatkan 

peirtumbuhan eikspor dan mampu be irsaiing de ingan neigara-neigara peingeikspor 

laiinnya. Tiidak hanya beirtumpu pada e ikspor miigas, Iindoneisiia juga harus 

meinyusun strateigii yang te ipat pada eikspor seiktor non miigas untuk meindorong 

peirtumbuhan iindustrii dan peire ikonomiian global. Tujuan darii e ikspor seindiirii iialah:  

a. Untuk dapat meimpeirole ih ke iuntungan atau laba dalam be intuk deiviisa, 

deingan beirjalannya Eikspor atau Iimpor Iindoneisiia-UEi biisa meinghasiilkan 

keiuntungan atau laba yang biisa meimpeingaruhii ke inaiikan atau deiviisa 

neigara akan teitapii be irmasalah dii tariif biijii kakao feirmeintasii yang tiidak 

te irlalu meimpeirole ih keiuntungan le ibiih bagii Iindoneisiia. 

b. Untuk biisa meindapatkan harga jual yang le ibiih tiinggii, akan te itapii tariif yang 

diibe iriikan UEi ke i Iindoneisiia untuk tariif biijii kakao masiih normal 0% akan 

te itapii jiika Iindoneisiia me ingeikspor le ibiih darii ke ite intuan yang diibe iriikan maka 

re ife ire insii darii harga 0% akan naiik sampaii meinjadii 15%. dan biijii kakao 

fe irmeintasii re ife ire insii harganya 4%-6% maka kurang dapat be irsaiing kareina 

re ife ire insii harga yang masuk ke i pasar UEi sangat mahal diibandiing neigara-

neigara laiin. 

c. Untuk dapat meimbuka pasar baru dii ne igara laiin, de ingan adanya keigiiatan 

(E ikspor-Iimpor) Iindoneisiia te ilah be irhasiil meimbuka akseis pasar deingan 

neigara-neigara laiin untuk dapat meimpromosiikan komodiitas-komodiitas 

yang diiekspor ole ih Iindoneisiia ke i beirbagaii pasar dii duniia.  
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Skeima peirdagangan GSP meinjadii wiin-wiin solutiion bagii pe ineiriima dan peimbeirii 

skeima. Neigara peimbeirii ske ima meindapatkan keiuntungan darii pe irsyaratan yang 

akan diipeinuhii ole ih neigara peineiriima GSP seidangkan neigara peineiriima GSP akan 

meindapatkan keimudahan akseis pasar. Seilaiin iitu juga neigara yang meimeinuhii 

peirsyaratan keibiijakan GSP akan me indapatkan fasiiliitas yaiitu pe ingurangan tariif 

dan peimbeibasan tariif untuk produk yang diite intukan seisuaii de ingan sub skeima.63 

Peingeimbangan dan peiniingkatan daya saiing produk kakao pe imeiriintah te ilah 

meingeiluarkan keibiijakan produksii dan pe irdagangan produk olahan kakao. Ole ih 

kareina iitu, dapat diikatakan bahwa Iindone isiia meimiiliikii pote insii untuk meiniingkatkan 

daya saiing deingan meiniingkatkan produk olahan kakao, Pe iniingkatan daya saiing 

dapat diilakukan deingan meilakukan:  

a. E ifiisiie insii biiaya produksii dan peimasaran, e ifiisiie insii biiaya kakao dii pasar UEi 

untuk biijii kakao masiih harga wajar dan dapat me inguntungkan juga bagi i 

peingeikspor diikareinakan keibiijakan tariif re ife ire insii untuk biijii kakao masiih 0% 

jadii biisa sangat meinguntungkan jiika diijual dii pasar UEi, seidangkan untuk 

biijii kakao feirmeintasii atau olahan biiaya re ifeire insii masiih agak mahal se ikiitar 

4%-5% jadii kalau masuk diipasar harganya biisa jauh le ibiih mahal 

diibandiingkan biijii kakao, peimasaran yang diilakukan ole ih Iindoneisiia te ilah 

beirhasiil diikare inakan Iindoneisiia te ilah mampu atau meingiikutii be irbagaii 

keibiijakan atau syarat yang diibeiriikan dalam meinjual produk atau 

komodiitasnya kei pasar Iinte irnasiional.     

b. Peiniingkatan mutu dan konsiiste insii standar mutu. Deingan iinii, Iindoneisiia 

te ilah beirhasiil meimbawa produk kakao ke i pasar domeistiik atau global. Biisa 
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diikatakan bahwa produk kakao dapat me imeinuhii standar mutu, 

diikare inakan ada keite intuan standar mutu biijii kakao (SNIi) untuk Iindoneisiia. 

Jadii, seitiiap biijii kakao yang iingiin diie ikspor harus meimeinuhii pe irsyaratan 

standar mutu yang diite itapkan.  

c. Waktu peinyampaiian meirupakan diimeinsii daya saiing yang meiliiputii 

beirbagaii iindiikator diiantaranya keite ipatan waktu produksii, pe ingurangan 

waktu tunggu produksii dan keite itapan waktu peinyampaiian produk. Keitiiga 

iindiikator te irse ibut beirkaiitan, ke ite itapan waktu peinyampaiian produk dapat 

diipe ingaruhii ole ih ke ite itapan waktu dan lamanya waktu tunggu produksi i. 

Diikare inakan sangat beirpe ingaruh pada iisii dan keimasan produk, jangan 

sampaii saat sudah sampaii dii ne igara yang kiita E ikspor malah tiidak layak 

untuk diijual atau diiproduksii.  

Tariif darii ke ite intuan skeima GSP meinjadiikan turunnya daya saiing kakao dii 

Pasar Unii E iropa. Harga yang mahal me injadiikan kakao seibagaii piiliihan nomor dua 

jiika diibandiingkan deingan kakao yg laiin. Deingan adanya tariif, kakao seimakiin 

kalah beirsaiing deingan kakao darii ne igara laiin dii Pasar Unii E iropa. Kareina tiidak 

lancarnya peirdagangan kakao kei Unii E iropa makan peirtumbuhan eikspor kakao 

meinjadii tiidak optiimal. 

Yang meimbuat GSP tiidak te irlalu be irdampak pada peirdagangan kakao yaiitu:  

a. Keinaiikan beia tariiff yang tiiba-tiiba naiik pada produk feirmeintasii kakao yang 

dii mana pada pasar UE i pe irmiintaan kakao fe irmeintasii le ibiih banyak diimiinatii 

diibandiingkan biijii kakao. Seihiingga tiidak te irlalu be irpeingaruh pada deiviisa 

neigara, kareina kurangnya peimiinat kareina harga teirlalu tiinggii diibandiingkan 

neigara laiin.  
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b. Iindoneisiia te ilah meindapatkan akseis pasar te itapii masiih susah beirsaiing dii 

pasar UE i diikare inakan harga tariiff yang diibe iriikan ole ih ne igara Iindoneisiia 

cukup tiinggii diibandiingkan neigara laiin. 

Keinaiikan Beia Ke iluar biijii kakao tahun 2010 te ilah be irhasiil me inaiikkan eikspor 

kakao seicara umum. Namun kare ina hambatan tariif, e ikspor meingalamii keindala 

seihiingga jumlahnya tiidak dapat diimaksiimalkan. Me inurunnya daya saiing kakao 

Iindoneisiia pada tahun 2009-2014 dii pasar Unii E iropa meimbuat iindustrii kakao lokal 

tiidak beigiitu te irlalu antusiias untuk meinge ikspor produknya kei ne igara-ne igara Unii 

E iropa diikareinakan keibiijakan GSP UEi yang diite irapkan untuk Iindoneisiia.64 Para 

peilaku usaha meincarii pasar alte irnatiif yang juga beirpoteinsii dan meimiiliikii akseis 

yang baiik. Ne igara Iindoneisiia masiih akan susah be irsaiing deingan neigara-neigara 

peisaiing laiinnya dii pasar Unii E iropa walau sudah dapat akse is pasar, Iindoneisiia 

akan dapat beirsaiing seicara seiiimbang apabiila tariif be ia masuk dii pasar Unii E iropa 

kakao Iindoneisiia me injadii 0% seipeirtii ne igara-neigara Afriika, de ingan tariif be ia masuk 

0% maka kakao Iindoneisiia akan meimiiliikii keiseimpatan yang le ibiih baiik lagii dalam 

beirsaiing deingan neigara laiin te irutama neigara-ne igara Afriika dii pasar Unii E iropa. 

Harga yang mahal meinjadiikan kakao lokal se ibagaii piiliihan nomor dua. Darii siisii 

variie itas kakao lokal juga bukan vari ie itas unggul. De ingan adanya tariif, kakao lokal 

seimakiin kalah beirsaiing deingan kakao darii ne igara laiin dii Pasar Eiropa. Kareina 

tiidak lancarnya pe irdagangan kakao kei Unii E iropa maka peirtumbuhan eikspor 

kakao meinjadii tiidak optiimal. Ke inaiikan Beia Ke iluar biijii kakao tahun 2010 teilah 

beirhasiil meinaiikkan eikspor kakao seicara umum. Namun kare ina hambatan tariif, 

e ikspor meingalamii keindala seihiingga jumlahnya tiidak dapat diimaksiimalkan. Tariif 

pada skeima GSP juga meinurunkan antusiiasmei iindustrii kakao lokal untuk masuk 

                                                             
64

 ibid 
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kei Pasar Eiropa. Para peilaku iindustrii me incarii pasar alte irnatiif yang juga beirpoteinsii 

dan meimiiliikii akseis yang baiik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Geine iraliise id Scheimei Of Pre ife ire incei GSP adalah salah satu be intuk keibiijakan 

e ikonomii iinte irnasiional dalam biidang peirdagangan iinte irnasiional, yang meimbeiriikan 

peimotongan beia masuk iimpor te irhadap produk eikspor neigara peineiriima. Namun, 

keibiijakan GSP tiidak teirlalu be irpeingaruh te irhadap niilaii e ikspor kakao Iindoneisiia kei 

Unii E iropa. Hal iinii diiduga kareina faktor standar tariif yang diibe iriikan ole ih Unii E iropa 

masiih te irgolong tiinggii jiika diibandiingkan deingan neigara laiin, khususnya kakao 

fe irmeintasii yang banyak diimiinatii dii pasar Unii E iropa. Namun, GSP tiidak te irlalu 

beirpe ingaruh dalam e ikonomii Iindoneisiia te irutama dalam e ikspor kakao, 

diikare inakan Iindoneisiia darii tahun 2009-2014 eikspornya masiih meiniingkat walau 

tariif be ia yang diikeiluarkan neigara Unii E iropa cukup teirgolong tiinggii. 

5.2 SARAN 

Saran darii peinuliis bahwa keibiijakan Geine iraliise id Scheimei Of Pre ifeire incei (Gsp) 

Te irhadap Daya Saiing E ikspor Biijii Kakao Iindoneisiia dii pasar Unii E iropa kurang 

meinguntungkan bagii Iindoneisiia, diikare inakan tariif be ia masuk masiih te irgolong 

tiinggii. Jadii, Pe imeiriintah diiharapkan meimbeiriikan dukungan untuk 

meingeimbangkan iindustrii-iindustrii budiidaya khususnya kakao agar dapat 

meiniingkatkan keimbalii pe irforma usaha masyarakat dalam be irbudiidaya dan juga 

supaya diibeiriikan keimudahan teirkaiit alat produksii untuk peingolahan agar kakao 

yang diihasiilkan kualiitasnya le ibiih baiik darii ne igara laiinnya. 
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